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BAB I

r'ENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai bangsa yang memiliki keanekaragaman akan corak,

agama, ras, suku, etnis, dan bahasa. Secara alamiah, hal tersebut tidak untuk

dibeda-bedakan antara satu sama lainnya, justru perbedaan tersebut dijadikan

perekat dalam keragaman. 1

Nampaknya tidak terlalu salah, jika ada pernyataan bahwa agama adalah

satu realitas yang sangat kompleks. Artinya, bahwa sepanjang sejarah manusia,

agama ternyata telah memainkan peran yang tidak kecil dar sangat beragam.

Dalam satu kondisi Yang normal, agama adalah satu entitas sosial yang memuat

seperangkat nilai moral Yang diharapkan akan membingkai kehidupan manusia

dengan moralitas) spiritualitas dan lebih dari itu, agama juga menawarkan satu

bingkai transendental dalam kehidupan manusia.2

Setiap agama membawa misi sebagai pembawa kedamain dan keselarasan

hldup, bukan saja antar manusia, tetapi juga antar sesama makhluk Tuhan

Penghuni semesta ini9 didalam al-Qur’an, misi Suci ini disebut Rohmah 1l1

(Jaara: M3ranvah’ VeT Vudiansyah’ Islam dUn Barat MelnbanWn Teolo8 Dialog
' Pradana Boy ZFF, is laIn Dialektis (Maling : UMM Press 1 2005) 9 165.

1
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2

Al-' Alamin ( Rahmat dan kedamain bagi semesta ). Namun dalam tataran

historisnya misi agama tidak selalu artikulatif. Selain sebagai alat pemersatu

sosial, agamapun menjadi unsur suatu konflik.3

Dan pada era globalisasi masa kini, umat beragama dihadapkan kepada

serangkaian tantangan baru yang tidak terlalu berbeda dengan apa yang pernah

dialami sebelumnya. Pluralisme agama, konflik intern atau antar agama adalah

merupakan fenomena yang nyata4, yang tidak bisa dihindarkan, dan setiap agama

muncul dalam lingkungan yang plural. ])alam hal ini jika pluralisme agama

tersebut tidak disikapi secara tepat, maka akan menimbulkan suatu problem dan

konflik antar umat beragama , dan dalam kenyataannya, hal ini sudah terjadi

pada agama-agama monoteis.5

Berbicara mengenai pluralisme agama, yang mana dalun hal ini

pluralisme secara intrinsik merupakan suatu bagian yang tak terpisahkan dari

dinamika kehidupan manusia. Selain itu pluralitas atau kemajemukan hidup

manusia sudah menjadi aksioma perenis yang tidak bisa dielakkan. Dewasa ini,

era yang dikenal globalisasi secara nligis urtropologis pluralitas agama masih

dianggap masYarakat religis sebuah problem, karena kebenaran agama yang

diakui Tuhan versi mereka sampai sekarang tidak ada konvergensi. Misalnya,

doktfin ktisten Yang mengatakan “Tidak ada keselamatan di luar Greja”,

: liw79;;SEE:ld}==P; if3==2Syaiil:::%;B,RIe:;?aRoMW8 2002), 169.

LAng Sunan:HB:1 Aluademik Jurnal KeIslaman (Surabaya : Pro:W Pasca Sadana
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3

filosofisnya, bila ada kelompok religi lain di luar gnja dianggap tidak bisa

memberi keselamatan, sementara dikelompok ( Religi ) lain juga mengklaim

bahwa ket»naran agama dimuka bumi ini hanya agama yang mereka yakini,

begitu juga seharIjsnya.

Secara normatif, pluralitas atau kemajemukan adalah kenyataan yang

telah menjadi kehendak Tuhan. Sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur’an :

3f GJdI :b[13

( \ Y : ovJ! ) 347# hI 3(#1 g\ :8 &&:?f

“Hai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
perempuan dan rnenjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia disisi Allah ialah orang
yang paling bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal”. ( Q.S Ai-Hujrat : 13 ).6

Sedangkan mengenai pluralitas agama , Al-Qur’an juga sempat

rnerlylrlggurlgnya :

1; 9;Lb\ A’b',}’JS
,/’ '3

( V 4 \ :iJJl)'+1; b( / 1;

1»tJ 11

'Tidak ada paksaan untuk ( memasuki ) Agama ( Islam )
Sesungguhnya telah jelas yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu
barang siapa yang ingkar kepada taghut dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang buhul tali yang amat kuat yang tidak akan
putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (Q.S. Al-Baqorah :
256 )

6 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahrrya. (Jakarta : Yayasan
Penyelarggaraan Pennjemah/Penafsir Al-Qur’an), 847.

7Ibid., 63.
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4

Tampilnya sekian banyak agama, melahirkan berbagai pertanyaan, Misal;

Apabila Tuhan Esa, tidakkah agama itu tunggal saja ? lalu disusul dengan

pertanyaan berikutnya : Apabila pluralisme agama tidak dapat dielakkan, maka

yang mana diantara agama-agama ini yang benar ,atau bahkan semuanya sesat ?

Jika dikualifikasikan lagi dari pertanyaan-pertanyaan tersebut diatas akan

mengundang kontraversi yang cukup besar dari masing-masing agama. Namun

dalam hal ini yang menumbuhkan polemik dari jawaban pertanyaan tersebut

adalah mungkin adanya perasaan umat beragama yang merasa benar sendiri dan

yang lain dianggap salah, atau sikap eksklusif dan superior. Sementara dilihat

dari sisi lain, manusia hidup harus menjunjung tinggi keber$amaaan,

kekeluargaan, yang pada intinya sesuai dengan etika dan hati nuraninya. Dalam

hal ini akan terjadi paradoks yang antonimistis.

Semula disadari atau tidaK agama diyaUni murusia sebagai keselamatan

menuju kehidupan akhir, bagi orang yang beriman agama adalah rahmat kasih

saYang Tuhan9 dan merupakan sumber makna kehidupan. Disisi lain agama tidak

hanYa mengajarkan keYakinan eskatologis, tapi juga mengajarkan dokain

kehidupan Yang normatif Namun realitas sosial berbeda-beda bahkan ironisnya,

agama menjadi kekuatan ideologis yang mewarnai prilaku politik, ekonomi, dan

bidang kehidupan yang lainnya.

Jadi9 Implikasi dari agama itu sendiri adalah merupakan sebagai paket

pesan Tuhan, dalam tataran yarg praktis da masing_masing ajaran. Namun

seema histoHs-sosiologis9 sejak dahulu umat manusia sudah tidak bisa
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5

satu/plural. Dan apabila kita fear, daftar pluralitas dapat di perpanjang sesuai

dengan kehendak dan kebutuhan manusia, namun bukan berarti manusia yang

menentukan kepluralan tersebut

Berangkat dari polemik tersebut diatas, penulisan skripsi ini mencoba

mengkomparasikan pemikiran NwchoUsh Madjid dan Abdurrohman Wachid

tentang Pluralisme Agama. Yang mana dalam hal ini alasan penulis mengangkat

kedua tokoh tersebut dengan alasan, peneliti ingin mengetahui sejauhmanakah

persamaan dan perbedaan zntara keduanya dalam memahami dan menghadapi

pluralisme agama dalam ’,ehidupan sekarang ini. Karena menurut penulis

persoalan pluralisme agama dalam kehidupan saat ini masih sebuah problem

yang belum bisa terselesaikan.

Akan tetapi seperti yang kita ketahui bahwasanya pluralisme adalah suatu

teori Yang mengatakan bahwa realitas agama itu merupakan suatu kepercayaan

terhadap Tuhan yang beraneka ragam. Namun dengan realitas seperti ini yang

patut di sayangkan mungkin para tokoh agama, sebagian besar dari mereka

mengingkari hukum sejarah sunnahtullah ini, misal : Seringkali mengetahui

bahwa umat beragama ini bersatu memeluk agama yang diyakininya.8

Pluralisme tidak dapat dipahami hanya dengan mengatakan bahwa

masYarakat kita majemuk beraneka ragam, terdiri berbagai suku dan agama.Yulg

Justru hanYa menggambarkan k3san fragmentasi, bukan pluralisme. Pluralisme

1 Amir1 Abdullah, Dinamika Islam Kultural 1 Pemetaan gras Wtxana Kelslamn KoNeniporer
(Bandung : Mizan, 2000), M - - '
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6

juga tidak boleh dipahami sekedar sebagai “Kebaikan Negatif’, akan tetapi

pluralisme harus dipahami sebagai “Pertalian Sejati Kebinekaan dalam ikatan-

ikatan keadaban “.9

Nunholish Madjid mengemukakan di beberapa tulisannya tentang

pluralisme agama, dalam hal ini secara subtansial beliau lebih cenderung ke

pembahasan teologi inklusifnya, yang mana bahwasanya seluruh kebenaran

ajaran agama yang lain juga ada dalam agama kita. Sehingga pada dasarnya

seluruh agama adalah sama, walaupun memiliki jalan yang berbeda-beda untuk

tujuan yang sama dan satu. Selain itu tidak ada kebenaran mutlak dan ada

pengakuan terhadap kebenaran agama lain. Pengakuan ini, tidak berwti

menafikan terhadap kebenaran pemahaman dirinya sendiri sebagai agama yang

dipluk. Dengan demikian, konteks plural dan pluralitas merupakan kenyataa1

sosial. Plutalitas juga menunjukkan bahwa kebaikan tidak hanya satu, begitu pula

jalan menuju Tuhan yang tidak hanya satu tetapi beraneka ragam ( Banyak ).10

// Sedangkan menurut Abdurrohman Wahid, mengenai pluralisme agama ,

ada satu hal Yang sangat menonjol yang harus diperhatikan akhir.akhir ini. Yaitu

adanYa pndangkalan agama, Yang mana dalam hal ini akan mengakibaM1

munculnYa suatu WrtenUnW-pertentangan antar agama. Agar tidak terjadi

polltisasi agama disatu pihak dan pendangkalan dipihak lain, maka cara untuk

9 Sukidi, Teolod Inklusif Cak Nur (Jakarta : Kompas 9 2000)p 6_8.

111_ 1 1: Junaidi Idrusl Rekonstruksi Pemibran Nurcholish Madjid (J&aM : Logwg Pusaka) 2004)#
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7

mengatasinya adalah (1 ) dengan cara mendalami pengetahuan agama kita

kembali, dan ( 2 ) menyadarkan warga bahwa hubungan antar agama itu

seharusnya dijalin atas dasar saling pengertian. Sehingga dalam hal ini jelaslah,

bahwasanya pemikiran Abdunohman Wahid diatas pada intinya berusaha

menghilangkan sikap kebencian kepada agama lain. Sebab dengan adanya

kebencian hanya akan membawa pada permusuhan. Padahal misi agama yang

sebenarnya adalah perdamaian, dan yang bertolak belakang dengan permusuhan.

Sikap benci dan memusuhi merupakan lawan dari paham pluralisme. Pluralisme

meniscayakan adanya ketJrbUkaan, sikap toleransi, dan saling menghargai

kepada manusia secara keseluruhan. 11

Dari kedua tokoh tersebut diatas, disatu sisi ada persamaan dan disisi lain

ada juga perbedaannya. Yang mana dalam hal ini persamaannya adalah

bahwasanya seluruh agama itu adalah sama, yang tujuannya tidak lain adalah

untuk mencari kedamaian, sehingga dalam hal ini akan muncullah etika moral

dan spiritualitas umat beragama. Dari segi perbedaarnya, bdrwasanya

Nurcholish Madjid untuk menghadapi pluralitas agama, beliau lebih cenderung

mengarah ke konsep teologi inklusi 8ry 4 yang mana dalam hal ini teologi inklusif

Yaitu merupakan pesan besar agama yang berupa tauhid dan al-islam. Sehingga

hal tersebut merupakan essensial dari agama itu sendiri. Dan dari kelanjutannya

hal tersebut dari teologi inklusif itu adalah pluralisme agama, maksudnya dalam

11 Komaruddin Hidayat, Passing Over, Melintw Batu Agama (Jakarta : Gramedia Pwbka
Utama, 1999), 51-55.
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8

r
hal ini dengan adanya teologi inklusif itu tidak lain adalah untuk mencari titik

konvergensi agama-agama yang pada urutannya adalah mengakui adanya

keselamatan pada agama-agama lain.Sedangkan menurut Abdurrahman Wahid

untuk menghadapi pluralisme agama, perlu adanya dialog dan demokrasi antar

urnat beragama, karena dengan adanya dialog dan demokrasi antar umat

beragama akan mengandung nilai etik moral dan spiritual bagi perkembangan

dialog umat beragama itu sendiri.

B. Identifikasi dan Pernbatasan Masalah

Mengingat keterbatasan kemampuan penulis dalam membahas masalah

yang ada, maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun yang menjadi

lingkup pembahasan adalah sebagai berikut :

1. Biografi Nurcholish Madjid dan Abdurrahman Wahid.

2. Pemikiran Pluralisme Agama Menurut Nurcholish Madjid dan Abdurrahman

Wahid.

3. Persamaan dan perbedaan antara keduanya dalam hal Pluralisme Agama.

C. Rumusan Masalah

Dari uraian _atar belakang tersebut, maka skripsi yang berjudul

'bluralisme Agama Menurut Nurcholish Madjid dan Abdurrahman Wahid”.

Akan penulis bansi dengan rumusan masalah sebagia berikut :

1. Bagaimana Pemikiran Nurcholish Madjid tentang Pluralisme Agama ?

2. Bagaimana pemikiran Abdurrahman Wahid tentang pluralisme Agama ?
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3. Bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran Nunholihs Madjid dan

Abdunohman VFahid tentang pluralisme •gama ?

D. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas , maka tujuan yang ingin

dicapai adalah :

1. Ingin Mengetahui Bagaimana Pemikiran Nurcholish Madjid tentang

Pluralisme Agama.

2. Ingin Mengetahui Bagaimana Pemikiran Abdurrohman Wahid tentang

Pluralisme Agama.

3. Ingin Mengetahui persamaan dan perbedaan antara keduanya.

E. Penegasan Istilah

Sebelum mendeskripsikan lebih jauh skripsi ini , penulis akan akur

memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang dimaksud dengur

'Pluralisme Agama menurut Nurcholish Madjid dan Abdurrohmur Wahid“9

dengan mendefinisikan kosa kata pada masing_masing kata yang menyusun tema

tersebut :

Pluralisme Agama : SUatU teori Yang mengatakan bahwa realitas agama

atau kepercaYaan kepada Tuhan, tauhid yang beragam. 12

][hLt1511Htaka9 1]8 :8;:1%E n 1Pe n d i 1[11Li kHI dan ke bud ayun ! KanmK Besar Bamuhhnes haMara : BaI ai
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Nurcholish Madjid : Seorang tokoh yang dilahirkan di Mojoanyar,

Jombang, Jawa Timur, pada tanggal 17 Maret 1939. Yang memiliki sebuah ide

tentang pluralisme agama di Indonesia.

Abdurrohman Wachid : Seorang tokoh cendekiawan, budayawan yang

kontroversial , dilahirkan di Jombang, Jawa Timur pada tanggal 4 Agustus

1940.13

Jadi maksud Grand Temu yang diangkat dalam skripsi ini adalah

pemikiran Nurcholish Mar’j,d dan Abdurrohman Wahid tentang Pluralisme

Agama , serta bagaimana seharusnya sikap umat beragama dalam menghadapi

pluralisme agama.

F. Alasan Memilih Judul

Setiap permasalahan mempunyai alasan yang melatar belakangi

te(jadinYa sesuatu. Sama halnya dengan memilih judul ini. Adapun alasannya

adalah sebagai berikut:

] ' Yang mana penelitian ini berangkat dari ketertarikan penulis terhadap

pemikiran Nurcholish Madjid dan Abdurrohman Wahid tentang Pluralisme

Agama yang masih kontraversial.

2. Ingin mengetahlri lebih dalam rnengenai persamaan dan perbedaan

pemikiran antara keduanya.

13Ibid., 41.
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G. Telaah Pustaka

Dalam penelitian tokoh ini, sebelumnya telah ditelaah beberapa karya

tulis tentang pemikiran Nunholish Madjid, dari data perpustakaan pasca sarjana

Unsuri Surabaya diperoleh SItU buku yang berjudul “Islam Doktrin dan

peradaban“, sebuah telaah kritis tentang masalah keimanan , kemanusiaan, dan

kemodernan, Selain itu pada Tahun 2003 Muhammad Hanif Husni, mahasiswa

fakultas Ushuluddin , penulis skripsi “Pluralisme agama menurut Nurcholish

Madjid“ didalamnya penulisan skripsi ini ia lebih lebih cenderung ke Teolo3;

Inklusifnya.

Sedangkan pemikiran Abdunohman Wahid, dari data perpustakaan IAIN

Sunan Ampel Surabaya diperoleh karya tulisnya, diantaranya “Membangun

Demokrasi “, dan “Islam Demokrasi atas bawah polemik Strategi perjuangan

umat model Gus Dur dan Amien Rais “.

Pada 2004 Wan Yunus bin Wan Sah, mahasiswa Ushuluddin penulis

skripsi “Pluralisme Agama dalam konsep Abdurrohman Wahid “didalamnya

penulisan skripsinya ia lebih mementingkan dialog dan demokrasi hubungar

yang saling berkaitan, yang mana dalam hal ini akan memberikan kekuatan etik

moral dan spiritual bagi perkembangan umat beragama.

R. Metode Penelitian

Pembahasan skripsi ini selurutmya berdasarkan atas kajian pustaka atau

studi literatur (Library Research). Sedargkan metode penelitan yang digBnakan

dalam literatur ini meliputi :
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1. Sumber Data

Adapun data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dua

jenis data , yakni data primer dan data sekunder.

a. Data primer adalah data-data yang yang bersumber dari buku-buku atau

tulisan Nuwholish Madjid dan Abdunohman Wahid khususnya yang

berkenaan dengan masalah yanag dibahas, data«iata primer tersebut

antara lain :

1) Nurcholish Madjid : Islam Doktrin dan Peradaban

2) Nurcholish N4alijid : Islam Agama Peradaban

3) Abdurrohma W’.:lid : Islam Demokrasi atas Bawah

4) Abdwrohman Wahid : Membangun Demokrasi

5) Abdurrohman Wahid : Passing Over “ Melintasi Batas Agama

b. Data sekunder adalah sumber yang digunakan untuk menunjang skripsi

ini, yang diambil dari buku-buku atau tulisan yang dikarang oleh orang

lain yang berkaitan dengan skripsi hi , yaitu diantaranya :

1 ) Islam dan Barat, Membangun teologi Dialog, Hassur Basri

Marwah.

2) Islam Dialektis, Perdana Boy ZTF.

3) Sosiologi Agama, H. Dadang Kahmad.

4) Islam Inklusif, Alwi Shihab.

5) Akademika Jurnal Keislaman, Syaichul Hadi Pernlono.

6) Dinamika islam Kultural, Amin Abdulldr.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



13

7) Teologi Inklusif Cak Nur, Sukidi

8) Rekonstruksi Pemikiran Nurcholish Madjid, Junaidi Idrus.

2. Metode Pengumpulan Data

Mengingat kajian yang dilakLkan sifatnya literer maka dalam

mengumpulkan data penulis menggunakan studi perpustakaan (Library

Research) yaitu buku-buku karya yang membicarakan tema pokok bahasan

secara langsung untuk memperoleh data detail serta implikasi-implikasinya.

3. Metode Pembahasan

Unsur-unsur metode pembahasan yang dilakukan adalah :

& Metode Kesinambungan Historis, yaitu metode yang

menggunakan pendekatan latar belakang tokoh, riwayat hidupnya serta

mencari garis pemikirannya, dalam artrian mengetahui proses

munculnya dari tokoh yang bersangkutan berdasarkan sejardr

hidupnya. 14

b. Metode Analisis Deskriptif, yaitu metode yang mengyraikar secara

teratur keseluruhan konsep seorang :okoh.15

14 Anton BekeF dan Ahmad Metodologi Peneli ian Filsafat (Jakarta : Kanisius, 1990),

15 Ibid., 65.

64
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4. Metode Analisa Data

Metode yang digunakan untuk nnnganalisis data adalah :

& Metode analisis sintesis, yaitu jalan yang dipakai untuk mendapatkan

ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemerincian terhadap

obyek yang diteliti, atau dengan ja-an memilah-milah antara pengertian

yang satu dan pengertian yang lain, untuk sekedar memperoleh

kejelasan mengenai halaya.

b. Metode Induksi

“Metode Induksi adalah suHu cara atau jalan yang dipakai untuk

mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari

pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus, kemudian

menarik kesimpula 1 yang bersifat Lmum.

c. Metode Deduksi

“Metode Deduksi adalah suatu cara atau jalan yang dipakai

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari

pengamatan atas hal-hal yang bersifat umum kemudian menarik

kesimpulan yang bersifat khusus.

d. Metode Analisa Komparasi

Yaitu, cara untuk mengad•kan perbandingan antara dua objek

atau lebih.Dalam perbandingan i:u diperhatikan keseIuruhur pikirul

dengan ide-ide pokok, kedudukan konsep-konsep, metode, dsb16

16 Sudxto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Gra6ndo Persada), 57-58.
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1. Sistematika Pembahasan

Dalam suatu karya ilmiah perlu adanya sistematika pembahasan agar

pembaca dapat lebih mudah untuk mengerti tentang pembahasan yang

dimaksBd.Adapun pembahasan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah sebagai

berikut :

BAB I Pendahuluan yang merupakan isi dari keseluruhan skripsi yang

menyangkut latar belakang nnsalah, Identifikasi dan Pembatasan

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Penegasan Judul,

Alasan Memilih Judul, Teladr Pustaka, Sumber-sumber yang di

Pergunakan, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Dalam bab ini akan kami bahas tentang Pluralisme Agama dalam

Kehidupan Bermasyarakat,

Dalam bab ini akan kami baha tentang Pluralisme Agama menurut

Nuwholish Madjid dan Abdurrohman Wahid.

Dalam bab ini akan menganalisa dan memper bandingkan

pemikiran Nunholish Madj_d dan Abdunohman Wahid dan

mencari letak persamaan dan perbedaan keduanya.

Merupakan bab terakhir dari skripsi ini yang berisikan kesimpulan

dan saran-saran.

BAB II

BAB 1:1

BAB IV

BAB V
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BAB II

PLURALISME AGAMA DALAM KEHIDUPAN

BERMASYARAKAT

A+ PENGERTIAN PLURAIISME AGAMA

Arti kata pluralisme dari sudut pandang bahasa sangat mudah sekali untuk

di pahami. Plural berarti jamak aBU banyak jumlah. Dalam kamus ilmiah populer

dapat diartikan sebagai suatu teori yang maryatakan bahwa realitas terdiri dari

banyak substansi. 1

Sedangkan menurut terminologi, pIJralisme ialah paham kemjemukan

atau paham yang berorientasi k8pada kemajemukan yang memiliki berbagai

pener8par yang berbeda baik dalam filsafat agama, moral, hukum dan politik

yang batas kolekti6rya ialah pengakuan atu kemajemukan didepan ketunggalan

itU sendiri.2

Dalam hal ini ada beberapa tokoh yang memberikan pengertiannya

tentang pluralisme agama, diantaranya adalah:

Menurut zakiyuddin B3idhawi, Is:Hah pluralisme memiliki beberapa

makna tergantung pada wacana apa yang dibuat rujukkan. Konsep ini pada

awalnya di kemukakan oleh filosof pencerahan, yaitu Cristian Wolff dan Imanuel

Kant yang menekankan doktrin tentang kemungkinan terhadap pandangan-

1 Pius A. Partanto, Xa„„, Ilmi,h ?,;,„/„ (S„„b,y, , A,kola, 1994), 604
2 Ali Rabbani Gulapaigani, Menggugat pluralisme Agama (Jakarta : Al. Huda, 2004), 13.

16
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pandangan dunia yang dikombinasikan dengan kebutuhan untuk mengadopsi

sudut pandang universal terhadap penduduk dunia.3

Richard J. Mouw, menjelaskan b&rwa pluralisme adalah merupakan

paham tentang kemajemukan, dalam pengertbn ini, pluralistik dapat dikondisikan

ketika seseorang berkeyakinan bahwa disana ada sesuatu yang penting, dan dapat

dikatakan bahwa “ yang bercorak banyA ” adalah merupakan anugerah.

Pandangan tersebut ini menunjukkan adanye ketulusan hati bagi setiap manusia

dalam menerima keanekaragaman. Akan tetapi pluralisme bukan hal yang mudah

begitu saja untuk dipahami. Sebagaimana Michael Amaladoss menegaskan bahwa

pluralisme selalu menjadi problem, baik ketika menyangkut sistem ekonomi,

ideologi-politik maupun struktur sosial, apalagi masalah agama-agama.

Sedangkan menurut John Flick, pluralisme agama adalah sesuatu yang

rasional, yang mampu memberikan penegasan tentang realitas alam yang secara

substansial benar, berkembang, tepat dan mempeluas jalan bagi pengalaman masa

depan.4 Maksudnya, dari interpretasi diatas, bahwasanya John Hick memandang

adanya pluralisme tidak lain adalah untuk mencari kebenaran dan keselamatan.

Seperti yang telah kami sebutkan bahwasaaya pluralisme beranggapan bahwa

kebenaran merupakan satu hal yang kolektif diantara semua agama, dan seluruh

agama bisa menjadi sumber keselamatan, kesempurnaan dan keagungur bagi para

3 ZakiWddin Baidhawi, 4mbivalensi Agama, Konfik dan Mr Ke BawaH (YogyakwU : Usb)
2002), 14 +

4 Fatimah Usman, Wahdat ,4t-4dyan, Dialog Pluralisme Agama (Yogyakarta : LKIs1 2002 ) 9

64
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penganutnya. 5Dalarn kenyataan ini di Induresia, perpecahan dan konflik yang

berlatar relakang keagamaan sangat mudah 3Hadi dan kadangkala hanya karena

persoalan yang sangat sepele. Bahkan hampir setiap tahun terjadi ketegangan,

kadang kerusuhan, akibat dari sentimen antar umat beragama, seperti peristiwa

kelabu yang tejadi di Pekalongan, Nusa Tenggara Timur, Irian Jaya, Timor

Timor, Situbondo, dan Tasikmalaya. BLkan hanya karena kerusuhan itu

mengakibatkan korban benda dan nyawa y&lg sia-sia tetapi pembinaan integrasi

nasional yang telah dilakukan sejak lama me dui berbagai program, seakan hilang

tanpa bekas. Maka perlu kiranya merenrmgkan konsep pluralisme agama guna

mencari input positif bagi keberagaman di hxionesia.

Menanggapi konsep pluralisme agama diatas, memang tidak semua orang

sependapat karena di samping ada yang setuju dan menaruh harapan padanya,

ada pula berbagai kekhawatiran ataupun kecurigaan terhadapnya.6

Sehingga dalam konteks wacana ilmu sosial, pluralisme berarti pengakunr

terhadap keragaman masyarakat dan sebagai prasyarat bagi pilihan dan kebebasan

bagi individu. Dalam hal ini pluralisme menghadapi dua tantangur yaitu berbagai

bentuk komunisme dan sesu Itu tanpa bentuk yaitu anarki dan anatomi. Selain itu 9

konsep ini juga memberi :.esaaran terhadap masyarakat akan banyahrya sub-

entitas, dan disisi lain pluralisme juga merupakar pengakuan seseorang yang

: Ali Rabbani Gulpdgani, Menggugat Pluralisme Agama................., 15

' Fat-mah Usman, VPahdat Al-a€»an, DIalog Plu»atisme Agama. . . . . . . . . . . . . . ., &+45 .

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



19

positif terhadap pluralitas.7Yang selanjutnya sikap ini membawa seseorang untuk

terlibat aktif dalam pluralitaq tu.

Permasalahan dan persaalan plur3litas menjadi bagian yang tak

terpisahkan dari dinamika kehicupan mantsia. Hanya saja hal tersebut tidak

secara otomatis menjadi jamin€n bahwa nanusia mampu memahami secara

holistik pluralisme itu sendiri. Sehingga ketika adanya pluralitas itu berbenturan

dengan berbagai kepentingan ideologi, politik, agama dan lain-lain, maka relitas

plumlitas yang semula bersifat berubah menjadi problem yang serius.

Dalam konteks kekinian, wacana pluralisme semakin diminati oleh banyak

kalangan seiring dengan semakin banyakaya konflik yang timbul saat ini.

Sebagian besar konflik-konflik tersebut ditengarai sebagai akibat dari perbedaan-

perbedaan agama. Untuk mengatasinya diperlukan sebuah solusi ilmiah bernama

“Pluralisme Agama.”

Ketika agama mengaktualisasikan dalam kehidupan pma pemeluhrya

maka keberagaman itu berada pada level masyarakat, sehingga agama kemudimr

terintegrasi kedalam sistem sosial budaya, sistem sosial, dan wujud kebudayaan

fisik Yang kemudian bersentuhan melalui proses sosial dengan elemen-elemen

sosial budaya lainnya. Keberagaman saling berhubungur antara dimensi normatif

faham dan keYakinan dengan dimensi kehidupan aktual baik pada level individual

maupun kolektif dalam dinamika kehidupan masyarakat agar kehidupan tetap

stabil. Dan Agamapun berfungsi menjamin kebaikan bagi seluruh masyarakat

7 Ibid.
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agar kehidupan tetap stabil. Oleh kanna itu setiap orang menjadi unsur yang aktif

untuk persatuan kekuatan di masyarakat, maka agamapun menjadi obat penyakit

sosial yang berkembang di masyarakat,8 sehingga perlu keterlibatan aktif dari

pemeluk agama.

Dalam hal ini persentuhan agama dalam struktur sosial, bukan hanya telah

melahirkan ragam corak keberagaman dalam berbagai aliran dan corak

pengalaman terhadap agama saja, akan tetapi persentuhan agama dalam struktur

sosial diatas juga melahirkan sikap saling berhubungan satu sama lain yang

mengandung kepentingan-kepentingan bersama bagi masyarakat, seperti

mengenai kepentingalr ekonomi dan politik.9

Sehingga dalam hal ini akibatnya yang terjadi adalah, bahwasanya agama

dijadikan sebagai alat pemenuhan ambisi bagi para pemeluknya. Dengan

pemahaman seperti di atas, sengaja atau tidak sengaja bahwa agama merupakan

sebagai pemicu timbulnya konflik dalam masyarakat.

Adanya tradisi-tradisi agzna telah nempersiapkan seseorang maupun

kelompok terhadap kesadaran identitas. Perasnn yang kita sebut sebagai perasaan

kelompok ini, menunjuk pada aspek psik©logis manusia yang krasial dar

bertujuan ganda. Yaitu ; terintegrasinya ke©lggotaan kelompok “Dalam” dan

pembedaan dengan kelompok “Luar”. Dalam hubungan init orang dapat

memahami kekerasan sebagaI sebuah cma yang satu dengan yang lain. Suatu

:Farridi, Agama Jalan Kedamaian (Jakarta: Ghalia Indonesiq 2002)) 18

1997), 90. ae @ Nas lr’ Xganua dan Krisis Kemanusiaan MMnII WogpkaM: Pusaka Pelajar’
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batas yang terkait dengan perlindungan sebuah komunal, untuk menggapai tujuan

kebenaran dan keadilan, atau secara umum mengamankan tempat di alam

semesta. Dengan pemahaman seperti ini, sengaja atau tidak, cara berfikir orang

makin terbentuk, bahwa potensi agama unta menjadi akar konflik selalu ada

dalam kehidupan masyarakat. 1

Sementara dalam hal ini, seluruh ag&na ditandai dengan sandaran pada

sumber kebenaran dan kemurnian yang supra empirik, yang mana berguna untuk

membedakan antara berbagai agama dengan melihat ruang lingkup klaim-klaim

simboliknya. Pada gilirannya, pluralisme yang melibatkan beberapa agama

mengklaim dirinya sebagai pemilik kebenaran dan kemurnian, dan hal tersebut

sangatlah berbahaya, bisa-bisa mengubah dari keadaan keeksistensi damai kearah

konflik terbuka atau dominasi mayoritas minoritas.11

Dari refleksi di atas mengantarkan kita pada sebuah analisis tentang

persoalan fundamental yang menjadi titik sentral dari adanya kemajemukan

agama, yaitu persepsi sebuah agama hub»ngannya dengan kebenaran. Dan

sebagaimana yang di ungkap oleh Irwandar, bahwa lembaga agama itu bermula

dari naluri psikologi manusia, yaitu kerinduan untuk mencari nilai-nilai kebenaran

dan kepastian dalam hidupnya,12sehingga sudah selayaknya pemeluk agama

meyakini bahwa agamanya yang paling benar.

10 John KelsaY dan Sumner B. TViss, Agama dan Ham, Terj . /4 Suady dan Elga Sarapung
Nowakarta: Dian Interfidei, 1997), 8-9.

11 Zakjyuddin Baidhawi, Ambiva tensi Agama, 16.17.
1' hw8ndw, Dekontruksi Pemikiran Islam (yogyakarta: Ar-Rua Media Presss 2003)) 59.
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Sedangkan kebenaran agama dalam hal ini yang mampu dipahami oleh

manusia dengan sifat alamiahnya adalah relative (nisbi).13 Dan hanya Tuhan satu-

satunya pemilik kebenaran yang sifatnya adalah Absolut. Dalam pengertian ini,

pemikiran manusia selalu tertuju pada proses penyempurnaan dalam mencari

kebenaran yang lebih sempurna lagi, dan usaha ini tidak akan pernah berakhir.

Persoalan yang muncul kemudian datang dari pemeluk agama yang selalu

mengklaim bahwa agamanya adalah superior dan mutlak benar atau yang lebih di

kenal dengan truth claim, Yang selanjutnya permasalahan ini membawa dampak

pada timbulnya konflik agama atau yang lebih tragis lagi tragedi agama.

Sehingga dengan demikian plurali=ne agama merupakan persoalan

sosiologis dan juga filosofis. Secara sogoIogis pluralisme agama dalam

masyarakat merupakan kenyataan sosiologis yang harus dapat diterima oleh

semua pemeluk ag?ina. Seperti apa yang di ungkap oleh Komaruddin Hidayat

yang menyatakan bahwa bagaimanapun baiknya konsep dan doktrin agama, pada

tataran praktis ia akan bersaing dan bersandiag dengan agama dan ideologi lain

dari luarnya.14 Dalam komunikasi antar budaya, mungkin kita tidak bisa

memutlakkan kebenaran itu sebab kebenaran mutlak adalah milik Tuhan semata.

13 Ibid., 9

14 Komaruddin Hidayat, Agama Kemanusiaan, DaUn atm Nama Agama (Bandung: Pusaka
Hid,y,h, 1998), 45.
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B. TEORI-TEORI PLURALISME AGAMA

Adanya pluralisme agama memang sebuah kenyataan yang harus dapat di

terima oleh masyarakat. Proses globalisasi telah membawa kesadaran umum

terhadap pluralisme agama. Truth claim yang senantiasa ada dalam setiap agama

hanya mengungkapkan ketegangan yang dapat melahirkan konflik terbuka.

Ketika komunitas pemeluk satu agama masih hidup terisolasi (terpisah)

dari komunitas pemeluk agal ra lain karena majunya sistem komunikasi dan

transportasi, klaim kebenaran mutlak semacam itu tidak menimbulkan masalah.

Mereka bisa hidup dengan tenang menjalankan ajaran agamanya, tanpa ada pihak

lain yang mengusiknya. Tetapi setelah dunia yang besar ini semakin mengecil

karena globalisasi akibat kecanggihan teknologi, klaim kebenaran oleh suatu umat

beragama bisa menimbulkan masalah. Sebab, ternyata pemeluk agama yang lain

juga mengemukakan hal yang sama. 15 Faktor ajaran agama telah menjadi sumber

intoleransi, karena adanya pemihakan kebenaran atas agama tertentu, orang lain

yang tidak seagama dengan dia dianggap salah, berdosa dan tidak selamat.16

Jadi memang benar, jika di tinjau dari aspek kebenaran ajaran suatu agama

memiliki potensi yang dapat melahirkan berbagai bentuk konflik. Dalam pada itu

maka kehadiran agama yang ramah, yang nwnjadi dambaan kita semua telah

berubah menjadi sesuatu yang menakutkan. Sehingga perlu kiranya bagi kita

'5 Sudarto, K,nylik 1,1,m K,i,t,„ (S,m„„,g: P„,tak, Ri,ki P.t,a, 1999), 88

16 A. Rozikin, Membudayakan Toleransi dan Kerukunan, Dalam beragama di Abad Dua Satu
( Jakarta: Dzikrul- Hakim, 1997 ), 88.
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sebagai umat beragama mencari solusi dari permasalahan ini. M.Sobary

menawarkan sebuah cara yang harus di lakukan oleh umat beragama, yaitu

dengan membebaskan pemikiran keagamaan yang normatif dan hitam putih jalan

pen8larannya. Meskipun agama memang normatif sejak dari sumbernya.17

Akan tetapi agama dd. m kehidupan mayar8kat majemuk dapat berperan

sebagai faktor pemersatu (IntegaRif) namun dapat juga berperan sebagai pemecah

(Disentegratif). Fenomena ini banyak di tentukan oleh empat hal, diantaranya

adalah sebagai berikut: (8) Teologi Agama dan Doktrin Ajarannya, (b) Sikap dan

Prilaku Pemeluknya dalam Memahami Agama tersebut, (c) Lingkungan Sosio-

Kultural yang Mengelilinginya, dan (d) Peranan dan Pengaruh Pemuka Agama

tersebut dalam Mengarahkan Pengikutnya.

Dalam hal ini Islam sebagai agama samawi, meletakkan dasar-dasar

teologi dan ajaran.ajaran yang telah di uji-cobakan oleh pembawanya sendiri

(Nabi Muhammad SAW) dan berhasil meletakkan pengalaman sosial yang

menjunjung tinggi prinsip kemanusiaan dan hak-hak asasinya, ditengah.tengah

kehidupan masyarakat majemuk. 18

Namun pluralisme tidak dapat dipaham hanya dengan mengatakan bawa

masYarakat kita majemuk, beraneka ragam, yang terdiri dari suku dan agama,

Yang justru hanYa menggambarkan kesan fragmentasi, bukan pluralisme.

PIUFalisme juga tidak boleh dipahami sekedar sebagai “Kebaikan Negatif’

1: M. Sobary, Dish4rsus Islam Sosial (Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998) 9 35
18 Talulid Taher, Moch. Bason Sudirman, -Ham dan Pluralisme ,4ga/#a”(Surabaya: cv.

Fatma, 1997), 77-78.

>
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(negative good), akan tetapi hanya Jitilik dari 1=gunaannya untuk menyingkirkan

fanatisisrne (to keep fanaticism ar bay). Pluralisme harus dipahami sebagai

“Pertalian Sejati Kebhinekaan dalam Ikatan <eadaban”. Bahkan pluralisme

adalah merupakan suatu keharusan bagi keselamatan umat manusia, antara lain

melalui mekanisme pengawasan dan pengimbangan yang dihasilkannya. 19

Selain itu agama juga bukanlah sekedar sebuah kategori subjektif,

melainkan melibatkan suatu subjektifitas ganda. Agama merupakan subjektifitas

pribadi yang tidak lengkap jika tidak diimbangi oleh subjektifitas yang lain, yakni

komunitas beragama. Kedua subjektifitas ini bersama-sama membentuk totalitas

keagamaan.20

Agama-agama merupakan anugerah Tuhan. Lantaran banyak agama tetap

berada dalam batas-batas Rahmat Tuhan Yang Maha Esa. Agama harus banyak,

keharusan inilah yang merupakan tanda kesadaran keagamaan dalam sebuah

masyarakat multiagama. Pluralisme agama merupakar jaminwl bahwa tiap_tiap

agama akan tetap menjadi sebuah agama.21

Dalam hal ini (Pluralitas) agama yang hidup di Indonesia, termasuk

didalamnYa keanekaragaman paham keagamaan yang ada di dalam tubuh intan

betagama adalah merupakan kenYataan historis yang tidak dapat di sangkal oleh

SIapapun.

-X

19 Budhy Munawar, Islam Pluralis, Wacana KesetaraBn Kaum BeMan (JakHU: Paramadinal
2001), 31. - -––––––--

= 1)ITu:fshM9Lintas Imanl Dialog Spiritual (YoWaam: LKIS, 2003), 3.
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Proses munculnya pluralitas agama di Indonesia dapat diamati secara

empiris historis. Sedangkan secara kronologis dapat disebutkan bahwa wilayah

kepulauan Nusantara, hanya agama Hindu dan Budha yang dahulu dipeluk oleh

masyarakat, terutama di pulau jawa. Ketika peryebaran agama Islam lewat jalur

perdagangan sampai di Kepulauan Nusantara, maka proses perubahan pemelukan
I

(Conversb agama secara bertahap dan berlangsung. Proses penyebaran dan

pemelukan agama Islam di Kepulauan Nusantara yang beralangsung secara

massif dan dengan jalan damp: tersebut sempat dicatat oleh Marshall Hodgson

sebagai prestasi sejarah dan budaya yang amat sangat mengagumkan.

Islam bukannya agama terakhir yang masuk ke Wilayah Kepulauan

Nusantara. Ketika Kepulauan Nusantara memasuki era penjajahan Eropa,

terutama penjajahan Belanda, sekitar abad 16, agama Kristen Protestan dan

agama Kristen Katolik juga ikut menyebar secara luas. Semula penyebarar itu

berpusat di Wilayah Nusantara di luar Jawa, dan baru abad ke-18 mulai ke

WilaYah pulau Jawa secara lebih luas. Dalam sensus Nasional, tercatat hanya ada

lima agama besar didunia, yaitu: Agama Hindu, Budha, Islam, Kristen Protestan,

Kristen katolik, yang tumbuh subur berkembang di Indonesia.22

AdanYa pluralisme Agama, dalam kehidupan bermasyarakat, dalam hal ini

adalah merupakan sebuah kenyataan yurg harus dapat diterima oleh

F\

/-T

7(

22 Dr. Amin Abdullah, Studi Agama, Normativita atau Historisitcu ? (Yogyakarta : pusaka
Pelajar, 1996), 5. ' –
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masyarakat.23Karena dalam hal ini agama adalah merupakan sebuah gejala

kemanusiaan, artinya hanya manusialah yang mampu menyatakan peranan praktis

keberagamannya. Karena itu, agama sangat melekat pada manusia dan

keintensitasnya tersebut manusia dapat menjalani praksis keberagamaan itu

sendiri.24

Ketika ada sebuah ungkapan bahwa semua agama itu adalah benar atau

hanya satu agama saja benar. Bila berbicara tenrng kebenaran agama yang mana

sudah pasti ada kebenaran yang mutlak dalam agama,25 namun manusia dalam

memahami agama memang berbeda-beda akan tetapi dengan adanya suatu

agamalah yang bisa menjadikan manusia faham tentang arti kebenaran agama itu

sendiri, jadi dalam hal ini semua agama itu benar menurut keyakinannya masing-

masing _Akan tetapi manusia masih merasa sangsi terhadap kebenaran sesuatu

agama tersebut, oleh karena di dunia ini terdaDat bermacam-macam agama dan

tiap-tiap agama biasanya menpunyai sekte-sekte yang berlainan satu dengan yang

lainnya. Misalkan orang Islam mengatakan, bahwa agama Islam-lah satu-satunya

agama Yang benar.Orang Kristen mengatakan. bahwa agama Kristen-lah yang

benar, bagi Kristen Protestan yang benar ; juga demikian bagi orang Katolik.

Akibat dari pendirian itu adalah tanggung jawab tiap-tiap pengikut agama

untuk melakukan tugas kewajiban kepada agama sendiri yang dianggap sebagai

11 Sudarto, Konflik Islam KaMen (Semarang: Pustaka Hai Puuu9 1999)9 188.
:: Dn A.A Yewangoe, Agama dm Kerukunan (Jakart€ PF. Bpk Gunung Mulia, 2001 ), 239.
a Mohammad SobarY9 Kebudqyaan Raba (YoD,akarta: Yayasan Bentang Budaya,

1996), 89.
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jalan keselamatan baik di dunia maupun di akhirat. Pada zaman pertengahan

anggapan semacam itu amat besar pengarutnya hingga terjadi peperangan.

peperangan yang hebat tidak saja antara agama Kristen dengan Islam akan tetapi

juga dunia Kristen sendiri.26Derni kerukunan beragama, dan demi terpecahkannya

persoalan-persoalan tentang banyak agama tersebut banyak solusi yang di

tawarkan oleh para kalangan. Diartaranya adalah baik secara teoritis maupun

praktis ialah menciptakan dialo3 ant3r umat beragama sebab dinilai sudah saatnya

umat beragama meninggalkan era monolog untuk beranjak era dialog. Dengan

dialog umat beragama dapat mempersiapkan diri untuk melakukan diskusi dengan

umat beragama lain yang berbeda pandangan tentang kenyataan hidup, selain itu

dialog tersebut di maksudkan untuk saling mengenal dan saling menimba

pengetahuan baru tentang agama mitra dialog. Dengan sendirinya dialog tersebut

juga akan memperkaya wawasan kedua belah pihak dalam rangka mencari

persamaan-persamaan yahg dapat dijadikan landasan hidup rukun dalam suatu

masyarakat, selain dialog juga dibutuhkan ahnya sikap toleransi altar umat

beragama(Dan yang paling penting lagi dalan pluralisme agama yaitu adanya

komitmen yang kokoh dan rasa kepemilikan yang tinggi terhadap agamnlya

masing masing, karena dengan adnya komitmer terhadap agama yang dianutnyal

maka seseorang dapat terhindar dari relativisme agama yang tidak sejalan dengan

semangat Bhineka Tunggal Ika.27 Adapun pendapat lain yang menegaskan bahwa

= M. Rasjidi, Fits,fat 48,ma (J,karta: Pr. Bulw1 BiRtH,81 1994), 134
'' Drs. H. Abdul Fatah, Manajemen Konflik Umat Be»agama (Jakarta: Depag, 2003)9 3-5.
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kemampuan manusia sangat terbatas umtuk mergetahui agama yang paling benar

di antara agama-agama yang ada. Karena itu, sikap yang terbaik adalah mentolelir

semua agama yang ada (religious indWerentism) agama yang satu tidak lebih

benar daripada agama yang lain. Agama yang beragam itu tujuannya sama hanya

saja caranya yang berbeda-beda.28

28 Amsal Bakhdar, MA Filasqfat Agama (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,1999), 165.
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BAB III

PLURALISME AGAMA MENURUT NURCHOLISH MADJID

DAN ABDURROHMAN WAHID

A. PEM]KIRAN KEAGAMAAN NURCHOLISI MADJID

1. Biografi Nunholish Madjid

a. Kelahiran dan Pendidikan

Perjalanan seja ah selalu ditentakan oleh pemikiran yang paling

menonjol dari zamann'. ,„ Untuk menandai zaman tersebut , maka kita

perlu melihat kecenderungan yang paling significant yang tampak sebagai

gejala terkuat dari zaman yang bersangkutan. Hal seperti itu pasti akan

terjadi pada kehidupan manusia yang pada akhirnya berdampak pada

lingkungan sekitarnya, karena dalam hai ini manusia merupakan makhluk

Tuhan yang aktif dan mengaktifkar segala sesuatu yang ada di

sekelilingnya.Dalam arti bahwa nanusialah yurg menyebabkwr

perubahan'prubahan lingkungan. Begitupula dengan perkembangan

dunia intelektual, yang selalu berkembarg dengwl penyesuaian zaman9

dalam hal ini telah di buktikan oleh seorang cendikiawan muslim

Nurcholish Madjid yang telah berubdr pemikirannya, dari pemikirar

tradisional menuju ke pemikiran plural yulg lebih bersifat modern.

30
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lingkungan sekitarnya, karena dalam hal ini manusia merupakan makJrluk

Tuhan yang aktif dan nengaktifkar segala sesuatu yang ada di

sekelilingnya.Dalam arti bahwa nanusi8lah yang menyebabkan

perubahan-perubahan lingkungan. Begitupula dengan perkembangan

dunia intelektual, yang selalu berkembang @ngan penyesuaian zaman,

dalam hal ini te]ah di buktikan oleh seorang cendikiawan rnuslim

Nunhohsh Madjid yang telah benQ lah pemikirannya, dari pemikiran

tradisional rnenuju ke pemikiran plural yang lebih bersifat modern.
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Nunholish Madjid dilahirkan di Mojoanyu, Jombang, Jawa timur,

pada tanggal 17 maret 1939, bertepatan dengan 26 Muharram

1358H.lbeliau dari keluarga kalangan pesantren tradisional. Ayahnya

bernama H. Abdul Madjid, beliau adalah seorang kiyai alim hasil godokan

pesantren Tebuireng, dan juga termasuk dalam keluarga besar Nahdhatul

Ulama’ ( NU ), yang secara personal memiliki hubungan sangat akrab

dengan K.H. Hasyim Asy’ari, yang juga merupakan salah seorang “

Founding Father “ Nahdatul Ulama’.2

Pada mulanya Abdul Madjid ( Ayah Tqrrcholish Madjid ) adalah

santri K.H.Hasyim Asy’ari. Karena hu3ungan beliau dengan pengasuh

sangat akrab, hingga kedewasaannya beliau dinikahkan dengan keponakan

kiyai Hasyim yang bernama Halimah. Akan tetapi karena tidak dikarunia

keturunan, akhirnya merekalnn berpisah secara baik.baik, Kemudian K.H.

Hasyim Asy’ari menyerahkan Abdul Madjid untuk menikah lagi, yang

akhirnya menikah dengan ibunya Nunholish Madjid. Wanita yang

dinikahi ayahnya itu juga seorang putri yang dibesarkan dari kalangan

pesantren, dia adalah putri dari kiyai Abdul sadjad, dari kediri yang juga

termasuk teman baik K.H. Hasyim Asy’ari.

1 DedY Djamaluddin dan Subady Ibrahim , Zaman Baru Islam ( Bandung : Zaman Wacana
Muka , 1999 ) , 121.

2 Siti Nadroh, Wacana Keagamaan dan Politik Nurcholish Madjid ( Jakarta : PT Raja Glahndo
Persada, 1998 ), 21.
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Dwi seUlas latar belangkang keluarga Nunholish Madjid diatas

,cukup untuk menunjukkan bahwa ia dilahirkan dari kultur

pesuraen.3Riwayat pendidikannya, Nurcholish Madjid menempuh di dua

sekolah tin#at dasar4, yaitu pagi hari ia di Sekolah Rakyat ( SR ), dan

sorenya sekoldr di madrasah Al-Wuhaniyeh milik ayahnya sendiri.

Kemudian, Nurcholish melaajutkan kesekolah menengah pertama (SMP),

di kota yng suna yaitu di Mojoanyar Jombang. Jadi, sejak di tingkat

pendidikan dasar, Nurcholish telah mengenal dua model Fndidikan.

Pertama, pendidikan dengan pola Maaasah, yang hanYa menggunakan

kitab-kitab kuning sebagai bahan rujukanny% Kedua, Nunholish juga

menperoleh pendidik& umum secara memadai, sekaligus berkenalan

dengan metode pengajaran modern. Pada masa pendidikan dasarnya, yang

Hrususnya di madrasah Al-Wathoniyah Nunholish sudah menampakkan

kecerdasannya dengan berkali-kali menerima penghargaan atas

prestasinya.5 Setelah itu pada usia 1' tahun, ia dimasukkan ayahnya

kepesantnn Darul Ulum Rejoso Jombang, rnmun hanya bertahan dua

tahun, disana ia masih merasa kurang Hanya kebebasan berfikir

sebagaimana harapannya, akhirnya ia dipindahkan oleh ayahnya

kepesantren modern terkenal Darussalan Gontor Ponorogo, Jawa Timur.

Dimana pesantren tersebut menggembleng santrinya untuk menguasai

3 ibid., 122.
4 Didin Saefudin, Pemikiran Modern dan Postrnodern Islam (Jakarta : Grasindo, 2003), 222

5 Siti Nadroh, Wacana Keagamaan dan Politik Nurchdish Madjid... ... ..., 21-22.
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bdrasa asing dan ber6kiran bebas serta lintas madzab sampai tamat pada

tAun 1960.1968. Menurut Nurcholis Ir sendiri, disinilah masa paling

menentukan dalam pembentukan sikap keagamaannya.6 Dengan bekal

kebebuan dul wawaswr yang cukup dari ayahnya Nurcholish Madjid

melarjutkwr studinya ke IAIN Syarif Hid€yatullah Ciputan Jakarta

Jurusan Sastra Arab dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab. Ia berhasil

menyelesaikan SI di tahun 1968 dewan n»nulis skripsi : Al-quran

4rbiy}pun Lughatan IYa ’alaniyyun Ma ’yan yarg artinya sebagai berikut

Al-quran dilihat dari sisi bahasanya bersifat lo<al (Tertulis dalam Bahasa

Arab). Sedurgkan dari sisi maknanya mengandung sifat Universal. Selama

di bangku kuliah NurchclisF Madjid telah dikenal di kalangan intelektual

sebagai tokoh yang membawa wawasan dalam corak baru dipenaturan

pemikiran Islam Indonesia. Hal ini terbukti pada tahun 1970 ia pernah

mengemukakan pemikiran barunya tentang Modernisasi dalam

Pembaharuan Islam.7

Diluar kegiatan kampus, Nurdlolish Madjid juga aktif dalam

kegiatan organisasi, diantaranya adalah organisasi HMI yang dibesarkan

dengan mengembangkan pemikiran intelektual.

Pada tahun 1968 Nurcholist Madjid berkesempatan untuk

mengunjungi Amerika, selama itu ia sempat ke berbagai Universitas,
\ HaH

6 Ahmad Amir Azi4 NeeMcxiernisrne Islam di Indonesia, Gagasan Sentral Nurcholish MadU
dan AbdurrohInan Wahid ( Jakarta :Rinek8 Cipta,1999 ), 22-23.

7 Kal-Nah, Ensiklopedia Isla ( Jakarta : PF Ikhtiar Baru Van Houve, 19% ), 104.
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mengamati kehidupan politi< dan sosi€1 . keagamaan serta berdiskusi

darg8n sejumlah tokoh. Sepulang dari Amerika, ia lnelanjutkan

lawatannya kekawasan Timur Tengah, dIantaranya Saudi Arabia, Irak dan

Kuwait. Pengalaman tersebut membuatnya terinspirasi mencari hakikat

Islam dan masyarakat MusHm, pasalnya Negara barat lebih segalanya

daripada Negara Islam. Akumulasi pengalaman ditambah pergolakan

pemikiran yang dialaminya akhirnya mekhirkan konsep NDP (Nilai Dasar

Perjuangan). Konsep itu kemudian disahkan calam kongres HMI tahun

1969 di Malang. Ia pernah menjabat kena umum selama 2 (dua) periode.

Periode 1966- 1969 dan periode 1969-1971. Disisi lain pernah menjabat

sebagai presiden Persatuan Mahasiswa Asia Tenggara (PMAT), wakil

sekjen IIFSO (International blamic Federation Of Student Organisation).8

Tahun 1971-1974 NJnholish nndjid nenjabat sebagai pimpinan

umum majalah mimt>al Jakarta dan pimpinal redaksi majalah forum,

Selain itu, beliau juga mendirikan LSIK (Lembaga Studi Ilmu-ilmu

Kemasyarakatan), pada tahun 1971-1976 dan ia sendiri sebagai

pemimpinny& Pada tahun 1974-1977 ia mendirikan juga LKIS ( Lembaga

Kajian Islam Samanhudi ).9

Setelah gelar sarjana dipero]ehrya, Ia melanjutkan ke University

Chicago Amerika Serikat. Disana ia berguru kepada pemikir modern yang

8 Ahmad Amir AziB NeeModernisrne lsIndonesia.......................................23
9 Adian Husain dan Nuim Hidayat Islam Liberal ( Jakarta : Gema Insani, cet 1, 2002 ),31.
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berkebangsaan Pakistan, Fazlur Rahman tahun 1984. Ia kembali ke

Indonesia dengan menyandang gelar doktor bidang filsafat Islam. Tidak

lama kemudian, ia bersama kawan-kawannya mendirikan klub kajian

agama paramadina sebuah lembaga pengkajian islam yang membuka

forum-forum diskusi tentang soal-soal ke-Islaman.10

Pada tahun 1988, Nunholish Madjid pernah menjadi anggota MPR

RI, anggota komnas HAM RI , menjadi fellow dalam Eisenhover

fellowship 1990 , serta menjadi tamu di Institute Of Islamic Studies Mc

Gill University pada tahun 1991. Juga menjadi dosen fakultas Adab. Dan

ditahun 1998 ia dikukuhkan menjadi profesor dan guru besar di IAIN

Syarif Hidayatulloh Ciputat Jakarta. Dan berkutat dalam bidang riset

empiris sebagai peneliti Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI).

Nurcholish Madjid dijuluki “Lokomotif' atau “Penarik Gerbong”

Pembaharuan Islam Indonesia, pada tahun 70-an dia juga disandingkan

dengan sosok tokoh K.H. Hasyim Asy’ari, (1871-1947 : Pendiri Nahdlatul

Ulama’), K.H Ahmad Dahlan (1868 -1923: Pendiri Muhammadiyah) dan

H. Abdul Malik Karim Amrulloh, Hamka (1908-1981 ulama’ pengarang

lebih dari 118 buku).11 Predikat lain yang diperoleh Nurcholish Madjid

adalah “ Natsir Muda”, karena dianggap mempunyai prototipe pemimpin

partai islam yang didambakan, memiliki juga simbol tradisi kesantrian

10 Didin S8efudin, Pemikiran Modern dan Postmodern Islam ............... . . . . . . .,223 .

11 Jalaluddin Rdhmat,Tarekat Nurcholisi ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, cet 1, 2001 ),XVI.
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yang kuat, berpendidikan modern, shlleh, fasih, mengucapkan lafal

qur’an. Namun dengan makalahnya yang berjudul “ Keharusan

Pembaharuan Pemikiran Islam dan Masalah Integrasi Umat “ yang

disampaikan dalam silaturrohmi HMI, GPI, PII, dan PERSAMI. Pada

tanggal 3 Januari 1970 di gedung pertemuan Research Center, menteng

Raya Jakarta, Citra Natsir Muda di copot. Pandangannya di anggap

berubah secar8 fundamental, terutama karna ia menganjurkan sekularisasi

sebagai salah satu bentuk Liberalisasi atau pembebasan terhadap

pandangan-pandangan keliru yang telah mapan.12

Sekarang ia memfokuskan dirinya dalam bidang Intelektual dan

pembinaan moral bangsa sesuai dengan gelarny8 sebagai “ Guru Bangsa”

dan menolak tegas-tegas kepemimpinan politik, karena konsisten dengan

komitmennya bahwa Intelektual dan Moral harus berjalan dalam satu

nafas. Dan menjadi ketua yayasan wakaf paramadina, yang antara lain

bertujuan Sebagai berikut:

1) Meningkatkan perkembangan dan kesadaran hidup beragama islam

yang berpandangan 'erbuka dan bertanggung jawab akan terjadinya

masyarakat yang berserah diri kepada Allah SWT.

2) Mengembangkan Wmahaman dan pemikiran agama, serta penampilan

yang bersifat kesejarahan (kontekstual) sehingga bermakna bagi

12 Pradoyo, Sebdwisasi dalam Polemik ( Jakarta : 618lti, 1993 ), 91-92.
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pemecahan persoalan-persoalan bam kemanusiaan dalam suasana

merdeka dan bertanI'gung jawab.

Mengembangkan su c,ana kehidupan beragama yang terbuka, dinamis,

bernalar dan bertanggung jawab, sehingga terjadi dialog yang kreatif

dan kritis .

Mengembangkan sistem pendidikan agama yang berdaya hasil dan

berdaya guna tinggi.13

3)

4)

b. Pola Penikiran dan Karya-karyanya

Dalam hal ini pemikiran-pemikiran Nunholish Madjid menurut

Muhammad Kamal Hassan, seorang tokoh muslim Malaysia, yang

dikemukakan dalam thesis doktorolnya tentang gerakan islam

Indonesia.Dia mengklasifikasikan pemikiran Nurcholish Madjid menjadi

dua corak pemikiran , yaitu :

Pertama : Pemikiran Nurcholish Madjid sebelum tahun 1970,

Dalam hal ini Pemikiran tersebut dinila. sebagai pencerminan pandangan

muslim idealis, yang artinya memiliki ide-ide atau cita-cita yang tinggi

untuk menghadapi perkembangan pemikiran yang akan datang sesuai

dengan perkembangan zamannya.

13 Day Djarnaluddin dan Subandy Ibrahim, Zaman baru Islam Indonesia. . . . . . ., 137-138.
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Kedua : Pemikiran Nunholish Madjid setelah tahun 1970, Dalam

hal ini ia telah menggunakan metode pemikiran dan pengembangan

pemikiran dengan ciri yang khusus yang realigis.14

Pemikiran NurchoIish Madjid yang terkenal pada awal tahun 1970,

yaitu tentang pembaharuan islam y&lg alana harus dilibatkan dalam

pergaulan-pergaulan moden yang didas&'kan pada khazanah pemikiran

keislaman tradjgjonal yang telah maptn dengan meletakkan konteks ke

indonesiaatr . 15

Pemikiran Nurcholish Madjid yang lainnya adalah tentang

sekulaHsasi, yaitu urnat islam harus di3ebaskan dari menuhankan segala

sesuatu yang bukan Tuhan. Misalnya, Menuhankan manusia serta nilai

yang dibuatnya.Serta menduniakan urusan yang bersifat dunia dan

mengakhiratkan urusan yang bersifat akhirat. Pendapat Nunholish Madjid

ini bedmplikasi pada jargon-jargonnya, yaitu tentang “ Islam, Yes Partai

Islam No “,

Dalam hal ini menurut Nurchoish Madjid sekularisasi yang

diyakininya itu bertumpu pada kepercayaan bahwa pada dasarnya manusia

adalah sama . semua manusia memiliki rasio dan dapat menggunakannya

unta memahami agama, maka rasianalis&si atas agama tidak akan

terhhldarkan. Kareni I itu, makna atau pdam tentang keagamaan tidak lagi

14 M.Kamal Hassan, ModernIsasi Indonesia Respon Cendihawan Mus:im ( Jakarta : LSI,
1987 ), 19.

lsPradoyo, Sekularkasi dalam Polemik.................._..............................., 9\,
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disandarkan pada otoritas lama, apakah itu gmja, atau kiyai yang ada

dalam masyarakat kita. 1\ fasalah agama bikan masalah kiyai atau pendeta,

tetapi masalah semua umat, dan karena itu masing-masing umat harus

paham dan bertanggung jawab dengan apa yang diyakininya.

Dalam konteks ini, Indonesia yang sedang mengalami proses

moderenisasi dalam berbagai bidang baik sosio, politik, dan ekonomi,

jelas dibutuhkan sebuah agama yang mempu memberikan landasan nilai

dan moral universal. Bukan sebuah agama pada tingkat organisatoris atau

hukum )ung spesifik. Paham keagammn yang tidak bisa memainkan

peran pada tingkat nilai dan moral, bLkan saja tidak bisa memainkan

peran, untuk memenuhi kebutuhan masyarakat modern, sekaligus juga

akan mempertajam plumlitas yang pada akhirnya akan mengarah pada

ketidakstabilan masyarakat.

Selanjutnya, Bagi Nurcholish , mengingat bangsa Indonesia ini

sangat majemuk, bukan hanya dari SUkI bangsa dan agama, tetapi juga

karena beragamnya paham keagamaan, akan tetapi pada intinya semua

agama adalah sama, yang mana tujuannya adalah untuk mencari

kedamaian dan kebahagiaan.16

Sebagai seorang wndikiawan yang produktif. Dalam perjalanan

hidupnya sekitar 60 tahun, Nurcholish sudah banyak menulis karya-karya

ilmiahnya baik berupa artikel, makalah dan buku-buku, Diantaranya

16 Siti Nadrt>h, Wacana Keagamaan dan Politik Nurcholish Madid. . . . . . . . .. . . .. . . .. . . ., 34-35.
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karya-karyanya yang kini tebh beredar dalam bentuk buku adalah sebagai

beri<ut :

Khzanah Intelektual Islam (Editor,1984). Karya ini menurut

penulisnya dimaksudkan unbk memperkenalkan salah satu segi kejayaan

islu1 di bidarg pemikiran, khususnya yang berkenaan dengan filsafat dan

teologi.Selain itu, buku ini juga merupakan sekedar pengantar pemikiran

kepada kajian yang luas dan mendalam tentang khazanah kekayaan

pemikiran islam.

Islam Kemoderenan dan kelndonesiaan (1987). Buku ini sampai

dengan tahun 1994 telah dicetak ulang sebanyak enam kali. Didalamnya

merupakan kumpulan tulisan-tulisan Nurcholish, yang menurutnya

dikerjakan dalam “ Rentang Waktu Dua Dasawarsa “, sebagai respon

terhadap berbagai persoalan dan isu-isu yang berkembang pada saat itu.17

Islam, Doktrin dan Peradaban : Sebuah Telaah Kritis tentang

Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemoderenan (1992). Buku ini

berisi ktznpul an-kumpulan makalah, yang ditulis Nurcholish Madjid pasca

studi di Chicago. Sekaligus merupakan karya monumentalnya yang

bwupaya menghadirkan ajaran-ajaran Islam yang adil, Inklusif dan

kosmopolit. Didalamny t terungkap gagasannya dibawah tema tauhid dan

emansipasi harkat nddusia, disiplin ilmu keislaman tradisional,

membarBun masyarakat etika serta universalisme islam dan kemodernan.

17 Ibid., 38.
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Dalam pengant8rnya, Nunholish menyebutkan bahwa agama ( Islam )

telah mengajarkan manusia bagaimana seharusnya menjaga

keselamatannya di dunia dan di akhirat.

Islam, Kerakyatan dan Keindonesiaan ; Pikiran-pikiran

Nurchotish “ Muda “ (1994). Sebagaimana dalam bukunya Islam

Kemodennan dan Keindonesiaan, daI&11 buku ini Nurcholish berbicara

mengenai Keislaman, Keindonesiaaa dan Kemoderenan, dengan

penekanan bagaimana menciptakan masyarakat yang berkeadilan

berdasarkan prinsip.prinsip tauhid.

Pintu-pintu Ijtihad ( 1994 ). Buku ini sebenarnya merupakan

kumpulan sebagian besar tulisan Nurch3lish pada kolom “Pelita Hati’ di

Harian Pelita (1981.1991) dan Tempo. Dalam buku ini, tema-tema

tersebut mencakup masalah Iman, peradaban, etika, moral dan politik

Islam kontemporer, yang disajikan dengan bahasa yang lugas, ringan dan

sederhana, sehingga mudah dimengerti.

Islam Agama Peradaban, Membangun Makna dan Relevansi

Doktrin Islam dalam Sejarah (1995). Dalam buku ini merupakan uralisis

dan refleksi terhadap wacana keislaman secara mendasar. Hurya saja,

pemikiran-pemikiran NunhoHsh yang tertuang dalam buku ini lebih

terarah pada makna dan implikasi penghayatan iman terhadap prilaku

sosial. Lebih dari itu, Nurcholish dalan buku ini membahas tema-tema
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pokok ajaran Islam yang telah berkembang dan mengalami distorsi di

tangan umat Islam sendiri, sehingga menjadi mitos dan dongeng.18

Islam Agama Kemaawiaan :Membangwt Tradisi dan Visi Baru

Islam Indonesia,(1995). Buku ini sebagaimana buku monumentalnya

Islam Doktrin dan Peradaban, memiliki mainstream yang sama, yakni

menghadirkan ajaran Islam secara lebih human, adil, inklusif dan egaliter

yang bertolak dari paradigna tauhid dan etika. Hanya saja, pemikiran-

pemikiran Nunholish dalan buku ini, menyajikannya dengan wawasan

yang letih kosmopolit dan universal se,<aligus mempertimbangkan aspek

parsial dan cultural paham.paham keagamaan yang berkembang.

Masyarakat Religius (1997). Buku ini berisi lima bab, ini

mengetengahkan Islam dan konsep kemasyarakatan, komitmen pribadi

dan sosial, konsep kel'.- arga nuslim, prinsip medis dan kesehatan keluarga

muslim serta konsep eskatologis dan kekuatan supra alami.

Tradisi Islam : Peran dan Fwrgsiwya dalam PewrbangIman di

Indonesia (1997). Buku ini terdiri dari lima bab juga, yaitu kajiar kei]miar

terhadap Islam di Indonega, bagaimana peran umat islnn Indonesia

menyongsong era tinggal laadas. Di buku ini Nunholish membahas perur

dan fungsi pancasila, organisasi.organbasi politik dan Golkar! pemilu 9

demokrasi, demokratisasi, OPosisi, keadilan, dan dinamika perkembangan

intelektual islam di Indones=a. Dalam konteks ini Nurcholish menegaskan

18 Ibid., 3$40.
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bahwa oposisi dibenarkan dalam masyarakat untuk memegang teguh

prinsip-prinsip munsyawarah.19

Kaki Langit Peradaban lslarr (1997). Buku ini merupakan

suntingan sebagian kumpulan makalah Nurcholish yang ditulis dalam

rentang waktu 10 tahunan antara tahun 1986.1996. Buku ini berisi

tiga bab. Pertama, mengetengahkan wawasan peradaban Islam.

Kedua, menjelaskan sumbangan pemikiran-pemikiran para tokoh Muslim,

antara lain Asy-Syafi’i dalam bidang hukum islam, Al-Ghazali dalam

bidang tasawuf, Ibnu Rusyd dalam b:dang filsafat dan Ibnu Khaldun

dalam bidang filsafat sejarah dan sosial. Dan ketiga, mengenai dunia islam

dan dinamika global.

Kontekstuahsasi Doktrin Islam dalam Sejarah ( 1997). Buku ini

berisi kumpulan makalah yang ditulis oleh berbagai tokoh Muslim di

Indonesia. Dalam buku ini, Nurcholish menyumbang 17 buah entri, di

bawah tema-tema penafsiran al-qur’an konsep dasar alqur’an, disiplin

ilmu keislaman tradisional, fiqh dalan realitas umat islam, dimensi

esoteris ibadah dan implikasinya pada pengembangan etika sosial, serta

dimensi sosial dari ajaran islam.20

Bilik-bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan ( 1997). Buku ini

merupalun seleksi atas makalah-maka ah Nurcholish sekitar dua puluh

19 Ibid.. 41-42
20 bid., 43.
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tahun yang lalu. Buku ini memuat deskripsi dunia pesantren dengan segala

dinamika perkembangannya, berhadapan dengan wacana modernisasi.

Meskipun telah berlalu kurang lebih 20 tahunan, kehadiran buku ini tetap

menunjukkan signifikansinya dalam rangka mencari dan menemukan

format baru dunia pesantren terhadap realitas eksternal yang mengitarinya.

Dialog Keterbukaan, Artikulasi Nilai Islam dalam Wacana Sosial

Politik Kontemporer (1997). Buku ini sangat berbeda dengan buku-buku

Nurcholish lainnya, karena ia merupakan kumpulan wawancara yang

pernah dimuat dalam berbagai media masa dari sekitar tahun 1970-an

sampai 1996-an, dengan tema yang sangat beragam dan spontan, meliputi

berbagai persoalan aktual ; politik, budaya, pendidikan, sampai peristiwa

27 Juli. Meskipun lebih merupakan bacmn ringan, akan tetapi dengan kata

pengantar yang panjang lebar dari seoraag pengamat politik seperti Fachry

Ali, buku ini sangat menarik dan menjadi pendukung penting untuk dapat

menangkap semua gagl san yang pernah dilontarkan Nurcholish dalam

buku-buku yang lain

Cita-cita Politik Islam Era Reformasi (1999). Buku ini dapat

dikatakan merupakan perjalanan panjang pandangan sosial politik

Nunholish, dalam wacana perpolitikan di Indonesia. Sebagaimana

diungkapkan oleh pemberi kata pengantar yang ada dalam buku ini dapat

melarikan pmikiran-pemikiran yang selama ini digeluti Nurcholish, yakni

bahwa semua gagasan yang pernah dilortarkannya dalam berbagai bidang
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merupakan transformasi nilai.nilai alqur’an dalam mewujudkan

masyarakat madani, istilah yang sekarang makin popular dalam wacana

nasional bangsa kita.21

Melihat begitu banyaknya karya.kaya ilmiah yang dihasilkan oleh

Nurcholish sebagaimana yang sebagian berhasil penulis himpun,

menunjukkan suatu kenyataan bahwa Nunholish merupakan seorang

Intelektual Muslim yang produktif. Dalam hal ini pemikiran-pemikirannya

didalam berbagai bidang telah diakui, khususnya dalam wacana

pembaharuan pemikiran islam di Induresia. Lebih dari itu, pemikiran-

pemikirannya, baik yang dituangkan dalam berbagai kesempatan,

senantiasa menarik untuk didiskusikan, bahkan, tak jarang menimbulkan

polemik yang berkepanjangan. Inilah kemudian yang membedakan sosok

Nungholish begitu berbeda dengan sosok-sosok Intelektual Muslim

Indonesia lainnya.22

2. Swsialisasi Keahlian Kecenderungan Pemihrar Nurcholish Madjid

a. Konsep Agama dalam Pandangan Nurcholish Madjid

Indonesia bukanlah Negara Techasi bukur pula Negara Sekuler9

ia adalah Negara yang berlandaskan pancasila. Ungkapan itu mesHpun

mengandung arti Yang membinwgkan bagi kebanyakan orang, tetapi

21 Ibid., 4341
22 Ibid., 3848.
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selalu diulang-ulang oleh pejabat kita. Namun pada kenyataannya saat ini

“Itulah cara yang paling tepat”, bagi mayoritas masyarakat Indonesia,

secara ideologis, dalam memandang negerinya sendiri.

Jika berbicara mengenai keagammn yang ada di Indonesia, maka

tidak bisa leprs dari pengetahuan sejxah yang terjadi dimasa lampau.

Yang mana sejarah Replublik ini telah mengukir bah\x’a pernah terjadi

perdebatan yang sangat panjang mengenai adanya konsep tentang

agtlla.23

Dalam hal ini setiap sistem kepercayaan selalu mengasumsikan

kemutlakan, sekurang-kurangnya berkenaan dengan pokok.pokok (Ushul)

ajarannya. Sebab hanya dalam kemutlakaanya itu maka suatu agama

berfungsi sebagai pegangan dan tuntutan hidup yang memerlukan kadar

kepastian yang tinggi, dan memberi kepstian, itulah fungsi pegangan atau

tuntutan.

Dari segi kemu.lakannya, maka setiap penganut suatu agama

menganggap bahwa agamanya adalah sesuatu yang tidak berasal dari

manusia sendiri, melainkan dari Tuh% namunf pada waktu yang sama

setiap penganut agama berkeyakinan bahwa agamanya mengajarkan

23 Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan, Membangun Tradisi Baru dan Visi Baru

Umat Islam Indonesi ,( Jakarta: Paramadina, 1995 ), 3.
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tentang aaral perbuatwr praktis dan itupun berbeda dalam lingkungan daya

da1 kemampuan manusia untuk melaks&rakannya.24

Sedangkar salah satu gagasan puadigmatik Nunholish Madjid

ywrg gugat menarik perhatian publik dalam bidang agama adalah

usahanya untuk mencari titik temu yang sangat substansial antara agama-

agama yang dianut manusia, khususnya antara Islam dengan Yahudi dan

Nasrani.25

Sehingga dalam hal ini Nurctulish Madjid dalam memandang

faham banyak agama yang mana beliau sefaham dengan adanya banyak

agama kenapa demikian?, karena menunrt beliau agama-agama besar Yang

ada di Indonesia ini baik agama Hindu, Budha, Islam, Kristen Protestan,

Kristen Katolik adalah merupakan sebuah gejala kemanusiaan, artinya

hanya manusialah yang mampu mengatakan peranan praktis

kebeagamannya masing-masing. Oleh karena itu agama sangat melekat

pada manusia dan keintensitasnya tersebut manusia dapat menjalani

pr8ksis keberagaman itu sendiri.26Sedwrgkan kebenaran agama dalam hal

ini, yang mampu dipahami oleh manusia hanya dengan sifat alamiahnya

24 NurchoSsh Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah
Keimanan, Kemusiaan, dan Kemodernan (Jakarta: Paramadina2000), 328-329.

25 Junaidi Idrus, Rekontruksi Pemikiran Nurcholish Madjid. . . . .. . . .. . . ..., 103.
26 Dr. A.A., Yowangoe, Agama dan Kerukunan (Jak&48: PF. Bpk Gunung Mulia, 2001), 239.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



48

adalah relatif (nisbi).27Dan hanya Tuhanlah satu-satumya Pemilk

Kebenaran yang sifatnya adalah Absolut28

Bagi Nunholish Madjid sesungguhnya Islam itu Universal, karena

substansial Islam adalah sebagai sikap pasrah kepada Tuhan Sang Maha

Pernipta. Dimana ke-universalan itu nnrupakan pola dari seluruh wujud

atau alam semesta. Yang indikasinya adalah seluruh jagat raya, yang

mana menjadi suatu wujud atau eksistensi ketundukkan dan kepasrahan

terhadap Tuhan, baik yang terjadi dengan sendirinya ataupun secara

sad M29

Dalam hal ini ada beberapa ayat-ayat al-Qur’an yang seringkali

menggambarkrn bahwa Islam adalah agama yang berlaku untuk seluruh

81&11 raya, termasuk seluruh umat marusia antara lain “Dan Kami (Allah)

tidak mengutus kamu (Muhammad), nelainkan Kepada Umat manusia

seluruhnya, sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pembawa

peringatan, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui”. (Q.S.as-

Saba’/34:28).

Juga sebuah ayat yang seringkali banyak dikutip:

“Dan tiadalah kami (' llah) mengutLS kamu (Muhammad), melainkan

untuk menjadi rahmat bagi semesta alan.”(Q.S. al-Anbiya/21:107).

27 IIwandar, Dekontruksi Pemihran Islam (Yogyakarta: Ar-ruzz Media Press, 2003), 59
28 Ibid.. 9
29 Junaidi :dnrs, Rekontr«ksi Pemikiran Nurcholish Madjid........... . . . . . . . . . ., 103.
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Berdasarkan firman.firman tersebut, segi keuniversalan agama

Islam tdah menjadi kesadaran yang sangat berakar dalam kesadaran

seorang muslim, bahv'1 agamanya berlaku untuk seluruh umat manusia

keseluruhan. Sunggut.pun kesadaran s«upa juga dimiliki oleh penganut-

penganut agama lainnya.30

Dalam hubungan ini, disisi lain bila dikualifikasikan bahwasanya

potret pemikiran Nurcholish adalah merupakan tipe pemikiran yang

independen, yang mana tidak memiliki obsesi untuk memperoleh masa,

pengikut kecuali setia dengan tradisi dan sikap keilmuan serta obsesi untuk

selalu rnendekati kebenaran meski kadang-kadang harus berbeda dari

pemahanan agamawan umumnya yang telah melembaga dan menjadi

Ideologi. Perbedaan yang menonjol dari dirinya dengan yang lain, adalah

pemikir«r beliau menggunakan metode destruktif, yaitu mengedepankan

sebab rmsabab dari segala sesuatu yang lahir dari produk ajaran itu

sendiri.31

Bagi Nurcholish Madjid, agama juga dapat dimakrdi sebagai

“jalan” atau sarana, menuju Tuhan, sebagai tujuan akhir dalam hidup ini.

Sementara jalan menuju Tuhan amat lebar dan plural. Banyak pintu menuju

Tuhan, Tegas Nurcholish Madjid. Maka dalam wacana keberagamaan yang

majemuk jalan itupun di ekspnsikan Umat Beragama) melalui berbagai

?? Siti Nadroh, Wacana Keagamaan dan Politik Nurcholish MaI#id......., 132,
’' Junaidi Idrus, Rekontruksi Pemikiran Nurchotish Madjid................9 130.
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bentuk. Misalnya, dalam agama hindu dikenal konsep Sonatha Dharma,

yakni kebajikan yang harus menjadi dasar kontekstualisasi agama dalam

situasi apapun, sehingga agama selalu nemanifestasikan diri dalam bentuk

etis dan keseluruhan hidup manusia.

Begitu pula dalam Jina lebih dikenal dengan konsep 'Nirvana”,

yang secara generik berarti “Jalan Melenyapkan Diri kedalam Ketiadaan”,

sebagai kehidupan manusia yang harus dHkuti32dalam agama Budhapun,

juga diperkenalkan konsep Dharma yang merupakan ajaran (Jalan) untuk

sampai pada The Budha-Nature .

Karena Agama dimaknai jalan Konsekuensi logisnya jumlahnya

beraneka macam atau plural. Agama bukan sebagai tujuan, tetapi hanya

sekedar jalan dan sarana menuju Tuhan. Meskipun secara lahiriah, jalan itu

amat buagam dan nampak sekali terjadi perbedaan, bahkan pertentangan

sekaliptm, tetapi secara “Eksoteris” atau “Esensial” semua itu akan

mencapai kesatuan transendental.

Untuk mempermudah pemahaman Nurcholish Madjid

mengilustrasikan sebuah roda, Tuhan bisa diibaratkan titik tengahnya,

sedang umat beragama sebagai jari-j©inya, bila jari_jari ini tempatnya

semakin dekat dengan titik tengah roda (Tuhar), maka keberagamannya

akan semakin sama den bersatu, namun sebaliknya bila jari-jari itu semahn

menjauh, maka keberagaman yang terlihat makin diwarnai perbedaar. Jd-

32 Jo«oef, Sou’yb, agama.agama besar Dunia.................., 139
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jari adalah jalan menuju titik tengah, ja-jari diibaratkan agama sedangkan

titik tengah adalah Tuhan. Dan ilustrasi lain yang dipakai beliau adalah Air.

Air pada dasarnya adalah sama, namun dalam realitas yang ada, ada

penunaar-penamaan yang beragam, ada air danau, laut, sumur, tawar dan

lain sebagainya.

b. PerspektifNunholish Madjid dalam Pluralisme Agama.

Kemajemukan adalah sebuah fenomena yang mustahil di hindari.

Salah satu fakta adalah adanya kemajemukan agama. Manusia menghadapi

kenyataan adanya berbagai agama dengan umatnya masing-masing. Dalam

su©ana yang majemuk ini, di tambah klaim kebenaran (trut claim) dan

watak missioner dari setiap agama, nnnjadikan umat beragam sebagai

kelompok masyarakat yang amat rentan dengan konflik. Konflik Yang

cenderung disakralkan karena mengatasnamakan agama (kebenaran).

Sejalan dengan itu, pascamoden adalah masa yang ditandai oleh

semakin majemuknya wacana sosial, kultural, dan keagamaan (socio-

cultural and religious discourse). Antara lain berkat globalisasi informasi

dan transportasi, pluralisme menjadi kenyataan yang tidak bisa dihindarkan.

Secara historis-sosiologis, pluralbme keagamaan adalah kenyataan

yang tidak bisa dihindari, karena memang sudah merupakan suatu

keniscayaan. Sesuai dengan sunnahtuUah, semua yang terdapat di dunia

dengan sengaja diciptakan dengan penuh keragaman, tak terkecuali

agama. Tidak diturunkan agama dalam konteks ruang dan waktu yang sama,
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tetapi dalam penggalan kontinum ruang dan waktu. Manusia dalam

menghadapi kenyataan adanya berbag€i macam agama dengan umatnya

masing-masing. Agama Yahudi dengan penganutnya. Agama Kristen

dengan pengikutnya. Hindu, Budha dar lain-lain. Bahkan tidak hanya itu

saja, akan tetapi kitapun menghadapiny4 kalaupun tidak dinegam kita tentu

din%na lainnya. Dalam menghadapi kenyataan ini, adalah merupakan

suatu hal yang tidak mungkin untuk mengambil sikap anti pluralisme. Oleh

karena itu, perspektif pluralisme diatas, lebih menghendaki sikap terbuk 8,

toleran dan saling memahami menjuli relevan untuk dikembangkan,

termasuk di Indonesia.33

Dalam hal ini berangkat dari premis bahwa sekalipun semua agama

itu berbeda, akan tetapi pada intinya sama dan satu, hanya saja manifesto

SOSiO-kUltUmII,ya secara historis berbeda-beda. Dalam menghadapi ini

Nunhol ish menghendaki sejalan dengan semangat al.Qur’an agar

fenomena lahidah ini tidak menghalangi usaha untuk nrenuju titik temu

antara sernuanya.

Berkaitan dengan pluralisme agama, Menurut Nurcholish Madjid

ada dua hal yang penting sebagai kerwrgka acuur pemikiran akar arti

pntingWa pencarian konvergensi agama-agama, diantaranya adalah:

Pertama, Pluralisme agama seema praktis belum sepenuhnya di pahami

umat b«agama, sehingga yang tampil ekspasif keatas permukaan adalah

33 Siti Nadroh, Wacom Ke,gama,. M P,11#1........_..............,109_110
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sikap eksklusifisme beragama. Sikap iai merasa bahwa ajarannya adalah

yang paling benar dan at>asah. Sementau agama laInnya diberikan standar

sebagai ajaran yang salah dan bahkan tersesat.

Kedua, Ditengah kondisi pluralisme agama seperti ini, banyak pemeluk

agama tertentu memonopoli klaim kebenaran agama dan klaim keselamatan

agama. Pada hal secara sosiologis, klaim kebenaran agama dan keselamatan

itu hanya akan memicu berbagai konflik sosial dan politik dan juga hanya

akan memancing “Perang Suci Antar Agama”. Selain hal diatas, secara

substansial Nunholish menjelaskan ide tentang pluralisme keagamaapnya

cenderung ke Teologi Inklusifnya. Yang mana dalam hal ini bahwaanya

seluruh kebenaran ajaran yang lain juga ada dalam agama kita. Sehingga

pada danrnya seluruh rtgama adalah sama, walaupun memiliki jalan yang

berbeda-beda untuk tuju,1 yang sama dan satu.34

Teologi Inklusif ? tentu sudah mengandaikan satu lompatan

pemikiran teologis yang lebih liberal: dari sekadar teologi eksklusif kearah

inklusif Patut dimaklumi, bahwa teologi kita selama ini seperti sudah di

set-up dalam kerangka Teologi Eksklusif, yang menganggap bahwasanya

kebenaran dan keselamatan (truth and salvation) suatu agama, menjadi

monopoli agama tertentu. Sementara pada agama lain, diberlakukan dan

(

34 Sukidi, TeologI InklusifCak Nw,........................,......GB.
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bahkan ditetapkan standar lain yang sama sekali berbeda: “Salah dan

karenanya tersesat ditengah jalan”.35

Dalam perspektif ini Teologi Ink]usifisme memberikan tempat pada

pluralisme dan kebhinekaan: Pluralitas atau kemajemukan adalah kehendak

dari Tuhan yang tidak mungkin ditolak. Sikap itu pada hakikatnya tidak

cukup diwujudkan hanya dengan mengakui dan menerima kenyataan

bahwa masyarakat itu majemuk. Dan kemajemukan itu juga bernilai positif

dan merupakan rahmat Tuhan, karena akan memperkaya khazanah

pertumbuhan budaya melalui interakj dinamis dan pertukaran silang

budaya yang heterogen. Pluralisme dbahami sebagai suatu “Pertemuan

sejati dari keberagaman ikatan-ikatan kesopanan (bon of civility). Suasana

kemajemukan harus dipahami bukan hanya sekedar bersifat prosedural

belaka tetapi dengan pandangan hidup yang berakar dalam ajaran agama

yang benar. Pluralisme tidak boleh dipahami sekedar “Kebaikan Negatif’

(negattve good), hanya ditilik dari kegunaanya untuk menyingkirkan

fanatisme (to keep fanatiswr at bay).

Secara teologis, pluralisme bin dipahami sebagai sumber daya

dalam rangka mewujudkan tujuan utama al<2ur’an, yakni membangun

masYarakat adil, terbuka, dan demokratis. Posisi pluralisme hwryaldr

sebatas formasi sosial (Social Formation), pra kondisi dar elemen yang

mutlak di»rlukan bagi terciptanya tujuan utama al-Qur’an. Kondisi sosial

33 Sukjdi, Teologi Inklusif Cak Nur (Jakarta: Kompasl2000)9 xi.
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budaya yang majemuk selala memerluk3n titik temu dalam nilai kesamaan

dari semua kelompok. Pluralisme merupakan keharusan bagi umat manusia

melalui mekanisme pengawasan dan pembangunan yang dihasilkannya.

Menurut Nuroholish, Islam visa-vis, pluralisme adalah bagaimana

kaum muslim mengadaptas kan diri dengan dunia modern. Sekarang ini

dalam realitas <ehidup8n Indonesia, adalah bagaimana merespon dan

menyikapi pluralisme.

Sehingga dalam hal ini, kenyatacn pluralisme masyarakat Indonesia

harus menjadi landasan sosial untuk menampilkan islam secara inklusif,

terbuka dan demokratis, serta mewadai semua unsur masyarakat dalam

bingkai ke Indonesiaan.36

Dalam konteks inilah, kenyataan Teologi Inklusif, pada dasarnya

adalah penekanan untuk memahami pesan Tuhan, yakni kesadaran bahwa

Tuhan Maha Hadir dalam keseharian kta. Pesan ini bersifat universal dan

merupalun kesatuan PS :nsial bagi senna agama samawi, yang mewarisi

Abrahamic Religion, }ikni Yahudi (Nabi Musa), Kristen (Nabi Isa), Islam

(Nabi Muhammad). Lewat firmanny•, Tuhan menekankan agar kita

berpegang teguh kepada agama itu, karena hakikat dasar agama-agama itu

(Sebagai Pesan Tuhan) yang mana adalah satu dan sama.

Tak ada agama tanpa sikap pasrah, tegas Cak Nur, agama tanpa

kepasrahan adalah tidak seja:i, seperti di tegaskan dalam al.Qur’m:

36 Junaidi Idrus, Rekontruksi Pemikiran Nurcholish Mczjid . ,. . . . . . . . . . ..,135-136.
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“Barang siapa menuntut agama selaia al.Islam Map Pasrah), maka
darinya tidak akan diterima, dan diakhirat kelak ia akan termasuk mereka
yang merugi”(Q.S 3:85).

Sikap pasrah ini (Yang Menjadi Inti Dasar dari Teologi Inklusif Cak

Nur, dan sekaligus menjadi dasar inklusif Rahner dengan ketulusan

hatinya), yang bertitik tolak dari pandangan: Kesatuan Kenabian (the unity

of prophecy), dan kesatuan kemanusiaan (lhe unity of humanity), yang

berangka dari konsep ke- Maha-Esaan Tuhan (the unity of God) . Akhirnya

“Sikap pasrah ini merupakan titik temu dari semua agama (aJaran) yang

benar, sebagaimana upaya untuk menuju Tuhan Yang Maha Esa.

Dari seluruh ide-ide Cak Nur diatas, terutama yang berkenaan

dengan taqwa, tauhid (Monoteisme), dan al-Islam (Sikap pasrah) sebagai

kalimatun sawa’ atau Cotnlnon Platform, yang merupakan manifestasi logis

dari wacana teologi inklusif agama-agtrra. Sehingga dalam hal ini teologi

inklusif Cak Nur, dengan sendirinya semakin memperkukuh dasar teoritis

“Dialog antar Iman”(Inter-Faith Dialogue), atau suatu teologi agama-agama

(wor d theology) yang dirumusan oleh Wil&ed C. Smith.

Secara esensial,Teologi Inklusif Cak Nur, terdapat substansi yang

sama dalam agama-agama, meskipun terbungkus dalam wadah yang

berbeda-beda. Maka apabila dirumuskan secara filosofis, bahawa substansi

agama itu hanya satu, akan tetapi bentuknya yang beraneka ragam.

Secara Ilustratif, Teologi inklusif Cak Nur, terdapat tiga

perumpamaan yang mendasar:
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Pertama,”Ibarat air, substansinya adalah satu. Tapi bisa saja kehadirannya

mengambil bentuk berupa sungai, danau, lautan, uap, mendung, hujan,

kolam, embun dan sebagainya.”......1a sama dengan agama : Kebenaran

substansial hanyalah satu, tetapi aspeknya berbeda.37

Kedua, Ibarat cahaya, substansinya pun satu. Tapi, spektrum cahaya itu

punya “Daya Terang” tersendiri (terang sekali, biasa, dan remang-remang),

juga tercermin dalam aneka warna cahaya, (ada merah, kuning, hijau, dan

seterusnya). Tetapi aneka warna cahaya itu bukanlah signifikan, sebab

semua itu tetap dinamakan cahaya, dan semua cahaya pada hakikatnya

dapat membawa manusia ke sumber cahaya itu., yakni Tuhan.

Ketiga, ” Ibarat agama pada roda sepeda ”, jelas Cak Nur.38Jari-jari sepeda

itu semakin jauh dari “as” (Pusat)-nya, maka semakin Renggang.

Sebaliknya, semakin dekat ke “as”(pusat) nya, maka akan akan semakin

dekat, dan bahkan bersatu.” Barang siapa hanya suka melihat perbedaan.

pert»daan sebagai sesuatu yang sangat penting, maka ibaratkan orang

dilingkaran itu berada pada posisi pinggiran. Tetapi, barang siapa telah

mampu membuka tabir the heart of rel:gion of heart , maka semua agama

(Umat t»ragama) akan t ?nemu.39

37 Sukidi, Teologi lnklusif. ..................... ,xd.xviii
38 Nutcholish Madjid, " Kata Pengantar ” dalam KornanlcUin Hidcwat dan Ahmad (laus, dr

(ed), Passing OPver, Melintasi batas Agama (Jakart« GraInedi8 pustaa-utwn8 dur
Paramadina, 1998), mix.

Ibid
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Dari Ketiga Ilustrasi diatas, maka dapat diaplikasikan dalam wacana

Pluralit8s agama. Ibarat agama secara substansial satu agama sebagai the

hart o7-religion or the religion of heart , tetapi menjadi beragam dan plural

ketika diturunkan dalam “atmosfIr b,tmP , “alam eksoterik”atau,”alam

nasut”, dalam istilah muIIa sadra, tetapi, meskipun agama itu plural, toh

semua (Agama) itu dapat membawa manusia ke sumber asalnya , yakni

Tuhan. Jadi menurut menurut Nurcholigr madjid dalam menyikapi adanya

banyak agama yang mana beliau lebih menghendaki adanya sikap toleran,

dan saling memahami antar umat beragama. Maksudnya : dalam hal ini

secara substansial menelorkan idenya tentang pluralisme keagamaannya

cenderung ke Teologi Inklusif, bahwsanya seluruh kebenaran ajaran

agama yang lain juga ada dalam agama kita sehingga pada dasrnya seluruh

agama adalah sama, walaupun memiliki jalan yang berbeda-beda untuk

tujuan yang sam& Oleh karena, pada dsarnya teologi inklusif adalah

penekanan untuk memahami peran Tuhan lewat firman-Nya yang

menjelaskan agar kita berpegang teguh pada setiap agama
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B. PEMIKIRAN KEAGANIAN ABDRRAHMAN WAHID

1. Biografi Abdurrahman Wahid

& Kelahiran dan Pendidikan

Abdurrahman wahid termasuk tokoh Agama politik di Indonesia

yang pemikiran dan sepak te(jangnya sering dipandang kontroversial.

Karena pemikiran Abdurrahman Wahid memang sangat sering

memancing reaksi pro-kontra dan mergundang perdebatan, apalagi baik

pemikiran maupun perilakunya tak jarang melawan arus atau menyimpang

dari wacana publik yang lazim terutama bagi umat Islam. Maka tidak

heran jika persepsi orangpun terhadapnya berbeda-beda. Ada yang memuji

dan simpati atau terang-terangan menyatakan ketidaksenangan dan

beroposisi terhadapnya.40

Abdurrahaman Wahid di Lahdkan dalam lingkungan keluarga

Muslim jawa terkemuka, pada tanggal 4 Agustus 1940 di Jombang Jawa

Timur,41dengan nama Abdurrohman Adakhil secara lesikal berarti Sang

Penakluk, sebuah narna yang diambil oleh ayahnya dari seorang perintis

dinasti Bani Umaiyyah yang telah menancap tonggak kejayaan Islam di

Spanyol beIIabad silam.42 Dalam Nama al-Dakhil tersebut terkandung

to Laode Ida, A. Thantowi Jaunari, Gus Dur di Antara Keberhasilan dm ke11estapaan ( Jakarta:
RAja Gn6ndo Persada, 1999), 60.62.

41 John I„ Esposito, John O. VoII, Tokoh Kunci Gerakan Islam Kontemporer ; Penerjemah,
Sugarg Hariyanto, Sukono, Umi Rohimah, Ma’mun Mural al Bnb«y (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2002 ), 258.259.

42 Ma’mun Murod al-Brebesy, Merryingkap Pelnikirar POlitIk Gus Dur dan Amin Rais tentarg
Negara ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1999 ), 111.
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sebudr Mapan (T8fa’uI) dari Ayahnya agar Abdunohman Wahid menjadi

seorurg penakluk..T?r,lpaknya harapan itu tidak sia-sia, karena

Abdurrohmar Wahid ,nampu merealisasikan harapan itu. Dia sekarang

rnenjadi penakluk, meski Ayahnya tidak sempat melihatnya karena semasa

Abdurrohman Wahid berusia 13 tahun ayahnya Wafat.

Abdurrohmnl WaH adalah an€k pertama dari enam bersaudara.

Ayahnya adaldr K.H. Wahid Hasyim. Putra pendiri NU Hadratus Syeildr

K.H. H©yi Asy’ari ; ymg semasa hidupnya pernah menjadi ketua PBNU,

saldI seorang penanda tangan Piagam Jakarta serta Menteri Kabinet,

HaM, Natsir dan Sukiman. Ibunya Hj.Sholehah adalah Putri Sulung K.H.

Bisri Syamsuri,43seorang semasa hidupnya pernah menjadi Rais ' Am

PBNU setelah K.H. Abdul Wahab Hasballah.

Dengan demikian secara genetR Abdurrohman Wahid memang

keturunan darah biru, ia tergolong seorang santri dan priyayi sekaligus.

Baik dari darah Ayah maupun Ibu, Abdurrohman Wahid seorang sosok

yang menempati strata sosial tinggi dalam masyarakat Indonesia. Lebih

dari itu Abdunohman Wahid adalah keturunan Brawijaya IV (Lembu

Peteng) lewat dua jalur, yakni Ki Ageng Tarub I dan Joko Tingkir.44

43 Ahmad Amir Mz, NeeModernisme Islam di Indonesia Gagasan Sentral Nurcholish Madji&
Abdurroh#tan Wahid, 29.

44 Dede Junaidi, Beyond The gymbols : Jejak 4ntropclogis Pemikiran dan Gerakan Gus Dur
(Bandung : INCROS dan Remaja Rosda Karya, 2000), 44.
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Meskipun demikiar, sejarah keh dupan Abdurrohman Wahid tidak

mencerminkan kehidupan seorang n ngrat. Ia terproses dan hidup

sebagaimana layaknya masyarakat kebanyakan. Abdunohman Wahid

pda smt itu masih bocah, tidak seperti kebanyakan anak-anak yang

seusianya, dan ia tinggal bersama kakeknya yaitu K.H. Hasyim AsY’ari di

Tebuireng.

Pengalaman pendidikan Abdunohman Wahid diawali sejak kecil

yaitu ia belajar di pesantren, dia diajar oleh kakeknYa di pesantren

Tebuireng Jombarg. Sedangkan mengenai pendidikan form8lnya diawali

dari Sekolah Rakyat (SR) di Jakarta. Ultuk menambah Fngetahuan dan

melengkapi pendidikan formalny8, Abdrrrohman Wahid dikirim ayahnya

untuk mengikuti les privat bahasa Belanda. Guru lesnya bernama William

Buhl, seorang jerman yang telah masuk Islam dan mengganti namanya

dengar Iskmdar . Untuk menambah pelajaran bahasa belanda, Buhl selalu

menyajilun musik klasik barat yang biasa dinikmati oleh orang dewasa,

inilah pertama kali persentuhan Abdunohman Wahid kecil dengan budaya

barat.45

Setelah tamat Sekolah Rakyat (SR), Abdurrohman melanjutkan

kesekolah Menengah Ekonomi Pertama (SMEP) di Jakarta tahun 1954,

setelah satu tahun dia pindah ke Yogyakarta, dia memperoleh tempat kost

di rumah seorang tokoh Modernis Muhammadiyah K.H. Junaidi, ulama’

45 Al-Zastrow, Gus Dur Siapa sih Fampeyan ? ( Jakarta : Erlangga, 1999 ), 14.
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anggota Majlis Tarjih MuhammadiyaF. Sekolah tempat Abdurrohman

Wahid belajar sepenuhnya menggunakan kurikulum sekuler. Disini dia

belajar bahasa Inggris untuk pertama ka kIya. Semasa ini dia telah banyak

membaca buku.buku beI at, seperti What is to be Done ? ( Sebuah Buku

Yang Berisi tentang Petunjuk Praktis Revolusi ), Karya Lenin, dan Das

Capital Karya Monumental Karl Marx.46

Pada tahun 1957 Abdunohman Wahid lulus dari SMEP, Sebagai

anak dari keluarga besar pesantren, ia melanjutkan pendidikan agama

secara intensif di pesantren Tegalrejo, Magelang Jawa Tengah, dibawah

bimbingan K.H. Chudlori selama tiga tahun. Lalu melanjutkan ke

pesantren Tambak Beras Jombang selama empat tahun dibawah

bimbingan K.H. Wahab Hasbulloh.47

Tahun 19@1.1966, Ia melanjutkan studinya di Universitas Al-

Azhar Cairo pada Departemen of Higher Islamic and Arabic Studies,

namun tidak sempat sampai selesai karena suasana yang kurang kondusif,

sehingga praktis selama dua tahun banyak menghabiskan waktunya di

perpustakaan kedutaan Amerika dan Perancis, disamping itu ia juga aktif

dalam berbagai forum kajian. Ia juga mengadakan kontak dengan

sejumlah cendikiawan Mesir, misalnya Zakki Nguib Mahmoud, Soheiral-

46 Ibid., 1+17.
47 Ahmad Amir Aziz, NeeModernisrne, 29-30.
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Qolamawi, dan Syaudi Deif. Selepas dari kairo ia pindah ke Universitas

Bagdad dan masuk Fakultas Sastra pada tahun 1970.48

Tidak terlalu jelas, apakah Abdurrohman Wahid menyelesaikan

dan memperoleh gelar kesarjanaannya ci Bagdad. Karena sebagian orang

menganggapnya selesai dan memperoleh gelar L.C, namun sebagian lain

menyatakan “Tidak memperoleh Gela'” atau “Tidak Selesai”. Namun

yang pasti , usai di Bagdad Abdunohman Wahid ingin mengenyam dunia

pendidikan liberal di Eropa. Sebab itu pada tahun 1971, ia menjajaki salah

satu Universitas di Eropa untuk pindah atau melanjutkan pendidikannya

disana. Tetapi, harapannya tidak kesampaian karena pendidikannya yang

di tempuh tidak memperoleh pengakuan di Eropa.49 Oleh karena itu, dia

memutuskan untuk kembali ke Indonesia. Sekembali ke Indonesia dia

menjalani kehidupannya di pesantren, dan beliau aktif mengajar. Dia

menduduki berbagai jabatan diantaralya sebagai Dosen dan Dekan

Fakultas UshuJuddin Universitas Hasyim Asy’ari, Jombang ( 1972-1974)

dan sekretaris umum pesantren Tebuireng (1974.1980).so

Pada masa mudanya, Abdurrohman Wahid terus terlibat dan

terWnganrh oleh berbagai aliran pemikiran, baik Nasional maupun

Internasional. Setelah pindah ke Jakarta pada tahun 1977, dia aktif dalam

lingkungan agama dan Intelektual, ber,)artisipasi dalam berbagai forum

48 Ibid

49 Laode Ida, A.Thantowi Jauhari, Gus Dur, 67.
so John L.Espsit@John O.VolIJslam Kontemporer, 258.259.
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atau lembaga dengan para tokoh pernik_r Islam progresif dan pembaharu

seperti Nurcholish Madjid dan Djohan Efendy melalui forum akademik

maupun lingkungan kelompok studi, serta dengan orang-orang non

Muslim. Setelah itu, ia muncul sebagai cendikiawan publik dan

komentator nasional tentang kajian-ajian terkini, yang tampil di

pertemuan.pertemuan u)num, media, pers, dan memperluas hubungan

dengan gerakan sosial di Negara-negara dunia.51

Dunia dilu© aadisi pesanaen yang dimasukinya antara lain

sebagai Kdtua DKJ (Dewan Kesenian Jakarta) pada tahun 1982-1985,

belia bergaul aMb dengan para pendeta bah ban sampai pada aktivitas

semacam pelatihan bulanan kependetaan Pakistan, yang juga menjadi

dewan juri festival film Nasional di tahun 1970-an dan 80-an.52Selain itu

dia pernah menjabat sebagai Ketua Umum PBNU (1984-1999), Ketua

Forum Demokrasi, dan Ketua World Conference of Religion and Peace

(WCRP). Pada tahun 1993 ia pernah menerima penghargaan Ramon

Magsay Say Award dari Filipina. Dan pada tahun 1993-2004

Abdurrohman Wahid menjadi Presiden Republik Indonesia Ke'1, tetapi

pemerintahannya tidak berhasil sampai tahun 2004, dan sekarang beliau

menjabat sebagai Rektor Universitas Dual Ulum Jombang (UNDAR).

51 laode Ida, A.Thantowi Jauhari, Gus Dur dI antara keberhasilan dan kenestapaan . . . . . . , 67.

D' Amir Aziz, NeeM(xiernisme Islam.............., 30.
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b. Pola pemikiran dan Karya-karyanya.

Seperti tradisi kaum Intelektual Sunni Tradisional pada umumnya,

Abdurrohmur Wdrid membangun pola pemikirannya melalui paradigma

Kontekstualisasi Khazanah pemikiran sunni klasik.53

Greg Barton mengemukakan bahwa Abdunohman Wahid

merupakwr seorang Intelektual yang memiliki perpaduan (Sintesis) dua

trwjisi! yaitu tentang Kesejardran Islam Tradisionalisme dan Pendidikan

Barat Modern. Menurutnya, salah satu hasil sintesisnya itu adalah

merupakar perhatiannya yang kuat untuk reformasi pemikiran dan praktek

lslam9 suatu perhatian yang juga telah ditekankan oleh Modernisme Islam

setidaknya pada fase-fase awal.54

Greg Barton mencoba menelusuri tulisan-tulisan Abdurrohman

Wahid untuk memdrwni pemikirannya, menemukan adanya sebuah tema

paling dominur dalam pemikiran Abdurrohman Wahid, yaitu tema

Humanit8rianisrne Liberal.55 Terna inilah yang secara fundamental

mendapat tempat besar dalam Pemikiran Islam Abdurrohaman Wahid

tanpa harus meninggalkan prinsip Islam tradisional. Dan gagasan inilah

yang memunculkan dua tema pokok yaitu keharusan demokrasi dan

pluralisme agama.

53 Umaruddin Masdar, Membaca Pemikiran Gus Dur dan Amin Rais tentang Demokrasi
(Jakarta : Pustaka Pelajar, Cet. 1, 1999), 121.

34 Abdul Ghofur, Demokratisasi dan Prospek Hukum Islam dl Indonesia (YoDrakarta: Pustaka
Pelajar, 2(X)2), 77-78.

5 Ibid
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Dilihat dari tipologi pemikiran yang berkembang sekarang ini,

pemikiran Abdurrohman Wahid tampaknya lebih dekat pada tipe Neo-

Modenris, karena telah mengalami transformasi pemikiran dari

tradisionalis ke modern, dan pemikiran yang progresif dan mempunyai

sikap yang positif terhadap modernitas, perubahan dan pembangunan.

Selain itu, Neo.Modernis juga mencoba mengafirmasikan semangat dari

sekularisasi dalam keh:dupan berbangsa dan bernegara sebagai upaya

untuk mencari konvere'Jnsi antara Negara dan Islam56,

Abdurrohman Wahid, dalam konteks ini tidak sekedar

menggunakan produk-produk pemikir&l Islam tradisional, tetapi lebih

menekankan pada penggunaan Metodologi (Manhaj), Teori hukum (Usul

al-Fiqh) dan Kaidah-kaidah hIlkum (Qowaid Fiqhiyyah) dalam rangka

pembuatan suatu sintesis untuk melahirkan gagasan baru sebagai upaya

menjawab perubahan-perubahan aktual. Abdunohman Wahid berusaha

membangun sejarah sebagai suatu kontinum dari sejarah Intelektual

sebelumnya. Pilar-pilar sejarah Intelektual masa lalu merupakan penopang

yang paling kuat dari pemikiran Islam kontemporer.57

Perpaduan antara aplikasi (Metodologi) pemikiran Islam

tradisional dan pemikiran Islam modern melalui suatu proses ijtih«I

kreatif akan menghasilkan konstruk pemikiran yang lebih inklusif,

56 Ibid

51 Umaruddin Masdar, Membaca Pemikiran Gus Dur @ Amin Rais . . . . . . . . . . . . . . .9 122_ 1 23
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rasional, responsif dan mapan. Penggabungan kedua metode tersebut akan

menghindarkan seseorang dari pemikirm sekrewiatan dan eksklusif yang

bertolak dari pendekatan skriptual dan sikap legal-formalistik. Pemikiran

yang akan muncul adalah apa yang oleh Abdurrohman Wahid sebut

sebagai pemandangan dunia kemospolitan yang toleran terhadap

pengalaman keberagaman lain dan kesiapan untuk wawasan baru dalam

pengembangan diri.58

Sedangkan Corak pemikiran htkum Islam yang menjadi sasaran

kritik Abdurrohman Wahid adalah gambaran dunia yang terlalu ideal,

sehingga hukum Islam itu kehilangan relevansinya dengan perkembangan

kehidupan disekitarnya. Hukum Islam menurutnya, sebenarnya harus

mampu mengembangkan watak dintmis tngi dirinya, dan mampu

menjadikan dirinya sebagai penunjang hukum Nasional serta dapat

memberikan pemecahan bagi persoalan.persoalan aktual masyarakat.59

Berangkat dari paradigma kontekstualisasi pemikiran fiqh yang

dielaborasi dari teori usul fiqh dan qowaid fiqhiyyah, Abdurrohman

Wahid kemudian secara tegas memp« ihatkan perhatiannya yang tinggi

terhadap perubahan-perubahan dan persoalan-persoalar masyuakat

modern, termasuk masalah hak asasi dan demokrasi.

58 Ibid. 124

59 Abdul Ghofur, DeMokratisasi............................, 81-82.
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Penerimaan Abdunohman Wahid terhadap gagasan demokrasi

modern dengan sendirinya legitimate secara fiqih. Artinya demokrasi

Abdunohaman Wahid bukan merupakan suatu yang dibangun atas

kelatahan dan apologi Intelektual belaka, namun merupakan suatu yang

mudah dan dapat diturut metodologinya dalam teori-teori dan kaidah-

kaidah fiqh.

Paradigma pemikiran Abdunohman Wahid ini secara substantif

mendekati paradigma pemikiran Muhammad Abduh dalam menangkap

esensi Islam yang mc: lahulukan kemaslahatan atau kebutuhan aktual

masyarakat. Dalam konteks ini Abdurrohman Wahid sepakat dengan

aksioma bahwa Islam adalah Agama Pembebasan (8 Liberating

Religion).60

Menurut Abdurrohman Wahid, pada dasarnya pluralitas Negara

merupakan hukum alam atau Sunnahtullah, maka Islam seharusnya di

Implementasikan sebagai sebuah Etika Sosial (Social Ethics), yang berarti

Islam berfungsi komplementer dalam kehidupan Negara. Memaksakmr

Islam pada fungsi suplementer dalam Negara hanya akar menjadikur

Islam tercabut dari nilai-nilai fundamentalnya yarg kondusif bagi

tegaknYa keadilan, egalitadanisme dan demokrasi. Sebaliknya memaksa

Islam sebagai Ideologi Negara hanya akan membawa kembali bangsa ini

ke dalam masa depan Wnuh ketegangan dan pertentangan seperti terlihat

60 Umaruddin Masdar, Membaca Pemikiran G#s Dur & Amin Rais . . ..........% 127
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hwnpir selama dekade 1930-an.61 Jadi dalam hal ini sebuah etika sosial

yang berfungsi komplementer dalam Negara, yang mana nilai-nilai Islam

bersana nilai-nilai dasar agama atau pandangan hidup yang lain akan

potensial dan kondusif dalam mendukung tegakknya konstruksi ke

Indonesiaan yang adil, egaliter, demokratis dalam pola relasi saling

mendukung dan melengkapi. Pada saat yang sama maka tumbuhlah

derajat toleransi dan harmoni yang tinggi antar agama atau pandangan

hidup (kepercayaan) dalam suatu pola hidup berdampingan secara damai

(Peaceful co-Existence).

Menurut Greg Barton62, Karya tulis Abdurrohman yang muncul

pada Dasawarsa 1970-an dapat dibagi dalam dua periode :

Periode Pertama, meliputi tahu• 1970 hingga akhir 1977, masa

dimana Abdurrohman Wahid memfokuskan tulisannya pada kehidupan

pesantren : Kumpulur karya tulis bunga rampai ini memuat 12 artikel

merupakur sebuah buku yang secara keseluruhan membicarakan masalah-

masalah pesanuen. Pupindahannya ke Jakarta pada akhir tahun 1977

merupakan awal fase baru dari tulisannya yang membuatnya lebih

terkenal, sebab ia semakin produktif 63

61 Ibid.. 12%130

62 Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia, Pemikiran Neo.Modernisme Nurcholish
MadjkLDjohan E8endy, Ahmad Wahib, Abdwrohman WabicLTerjemah Nananz TauPq (Jakarta :
Paramadina dan Pustaka Antar8), 330.

63 Ibid., 330-331.
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Periode Kedua, meliputi masa yang dimulai dari bulan Januari

tahun 1978-1981, dan buku Muslim ditengah pergumulan.Mengenai topik

yang sangat luas adalah hasil kumpulan tulisannya, yang memuat 17

artikel. Ditengah periode kedua inilah Abdurrohman Wahid muncul

sebagai Intelektual Publik, sebab di samping ia sering tampil dikalangan

Intelektual Jakarta, ia juga menulis banyak esai di media massa Jakarta,

khususnya Majalah Mingguan Tempo. Kehadiran Abdurrohman Wahid

menulis di Majalah-majalah Mingguan di tahun 1978 merupakan tanda

bahwa saat itulah ia hadir di Media Nasional.64

Di dalam kedua buku itu kesatuan tema yang dikemukakan

Abdurrohman Wahid bisa disilnpulkan sebagai respon terhadap

modernitas. Fokus ut',ma dalam buku pertama adalah apresiasi dan

pemeliharaan kebaikan sub-kultur pesantren, sementara buku kedua lebih

sebagai penjelasan terhadap kompleksitas masalah yang ada dalam respon

tantangan modernit8s. Sedangkan artikel-artikel didalam dua ontologi itu

secara umum merupakan suatu komitmen terhadap pertumbuhan dan

keinginan secara kreatif.

Sementara buku Kiyai nyentrik membelah pemerintah merupakan

kumpulan karya esai-esai Abdurrohman Wahid dengan nuansa tersendiri.

Esai'esai ini kebanyakan ditulis pada periode awal tahun 1980-an, sebudr

“ Abdul Ghofur, Demokratisasi dan P,aspek Hukum lslar„ di lndonesia,1344.
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periode yang dapat disebut sebagai periode ilmiahnya Abdunohman

Wahid. Buku ini memuat 26 artikel.65

Selanjutnya, Buku Tuhan tidak Perlu Dibelah66 yang diterbitkan

oleh penerbit yang sama, merupakar sebuah upaya menghadirkan

“Abdurrohlnan Wahid” dari sisi yang ain. Buku ini membahas tentang

persoalan-persoalan kenegaraan, kebudayaan, dan ke- lslaman yang

kaitannya dengan Agama. Selain itu buku ini juga mengemukakan Agama

dan Politik yang mana menjadi perhatian utama Abdurrohman Wahid ,

ka'ena menimbulkan tafsirar yurg bermacam-macam. Buku ini terdiri dari

tiga bab. Bab pertama tentang Intensitas Kebangsaan dan Kebudayaan

yang memuat 25 tulisan dan Bab ketiga tentang demokrasi, Ideologi dan

Politik pengalaman luar negeri terdapat 21 karya tulis.

Berikutnya buku Prisma Pemikiran Abdunohman Wahid, bahan-

bahan tulisannya berasal dari majalah prisma, majalah ilmu sosial

terkemuka di tahun 1970-an hingga 1980-an. Spektrum yang menjadi

perhatian dalam tulisan ini, demikian luas meliputi : Politik, ideologi,

nasionalisme, gerakan keagamaan, pemikiran sosial dan budaya. Buku ini

terdiri dari 17 makalah.

Kemudian Buku mengurai hubungan dan Negara yang di edit oleh

Kacung Marijan dan Ma’mun Murod al-Brebesy. Sumber Inedia massa

65 Ibid. 75.
u Abdurrohman Wahid, Tuhan tidak Perlu Dibelah (Yogyakarta : LKJS,1999).
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dari buku ini antara lain : Majalah Aula, Tempo, Kompas, Prisma dan

lain-lain. Buku ini membahas 4 bagian : Agama dan Negara yang berisi 11

artikel ; Agama, Demokrasi dan pemberdayaan Civil Society memuat 8

artikel ; Kepemimpinan Umat Islam : Antara eksklusifisme dengan

Inklusifisme terdiri dari 12 artikel ; NU dalam Dinamika Politik Bangsa

berisi 6 artikel.67Dan Membangun Demokrasi,68 yang diterbitkan Rosda

Karya, Buku ini Membahas tentang Persoalan.persoalan Demokrasi, dan

Cara Bagaimana Membangun Demokrasi di Indonesia, yang berkaitan

dengan Agama dan Budaya, Buku ini terdiri dari lima bab, yaitu

Persinggungan antara Agama dan Negara, Kebebasan dan Toleransi dalam

kehidupan beragama, Demokrasi dalam Perspektif Sosial Budaya, Pemilu

dan bab terakhir adalah Menuju Indonesia Baru.69

2. Spesialisasi Keahlian Kece rderungan Pemikiran Abdurrohmur Wahid

& Konsep Agama dalam Pandangan Abdurrohmar Wdrid

Keanekaragaman dunia Islam dapat direfleksikan oleh

keberanekaragaman kepulauan Indonesia itu sendiri. Abdurrohmmr Wdrid

melihat umat Islam Indonesia memiliki banyak kesamaar mengenai

masalah tersebut, akan tetapi mereka dalam mengha(hpinya mudah_

masalah tersebut dengan konteks yang sangat khu dan plur8lis. Secara

historis dan religius, kalangan muslim telah memiliki berbagai identitas

61 Abdul Ghofur, Demokratisasi................................. 77

= i?junDhman Wahid!MernbanWn Demokrasi (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1999).
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sebagai anggota suku, kelompok, keltwga dan desa. Selain itu mereka

juga memiliki kesatuan yang mendasar / identitas yang lebih tinggi

terhadap pemahaman umum dan solidaritas religius.70Dan keyakinan ini

dijabarkan dalam konsep Islam tentang umat komunitas Islami.

Bagi Abdunohman Wahid Agama adalah merupakan variable

yang signifikant dalam proses pembangunan. Selain itu agama juga

merupakan suatu hambatan bagi pemerintahan yang mana sering

menimbulkan hubungan permusuhan antara Negara. Yang bertanggung

jawab atas pembentukan dan penerapan Ideologi Nasional dan kehidupan

politik, dengan pemimpin pergerakan agama.71

Dalam menyikapi masalah-mualah pembangunan, Abdurrohman

memotret Islam itU sendiri sebagai basis llntuk teologi pembebasan. Yang

mana Abdurrahman Wahid juga menganggap Islam sebagai agama

pembebasan Yang sangat peduli dengan reformasi sosial dan agama. Jadi

agama dalam hal ini tidak hanya peduli dengan individu akar tetapi juga

peduli terhadap masyarakat ; tidak hanya dengan kehidupan nanti aka1

tetapi juga dengan kehidupan yang sekuang.72

Bagi Gus Dur, peran WrIting agama dalam proses transformasi

sosial hanya bersiafat supewisial9 atau hanya tampak dipermukaan saja.

Dalam hal ini Gus Dur juga mempertanyakan : “Kalau memang agama

: 1:1: Lg;Posito dan John o' von,Tokoh Kunci Gerakan Islam Kontempore, ......268_269.
72 John L.Esposito dan O.VoII. ... . . ... . .... ....v 272
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telah berperan cukup dalam pembangunan dan transformasi sosial,

mengapa arah wawasan dan moralitas pembangunan itu sendiri sangat

terasa belum menyerap nilai-nilai keagamaan secara keseluruhan? Tidak

dapat diingkari lagi, just u nilai-nilai keagamaanlah yang mengalami erosi

dahsyat dalam era pen! #angunan yang modern.

Sehingga dalam hal ini, dengan kata lain, bahwa agama hanya

menjadi jargon, dan retorika yang tidak memiliki sumbangan yang

konkret, fungsional, dan progresif dalam proses perubahan sosial. Disatu

pihak, agama diberi dukungan moral dan material untuk

menyelenggarakan peribadatan dan kegiatan ceremonialnya dalam

mengembangkan pendidikan agama, yang mana belakangan ini. diberikan

juga dukungan bagi pengembangan kehidupan kehidupan beragama dalam

bentuk yang lebih canggih.

Namun apapun Yang diberikan dan disediakan di bidang agama

dengan keNa-kerja diatas, peranan agama tetap saja bersifat suplementer

terhadap bidang-bidang Yang lainnya. Salah satu bukti.bukti yang kuat

kehidupan suplementu dalam kehidupan kita adalah kecilnya

penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, hampir tidak tegaknya

kedaulatan hukum dan masih kecilnya ruang gerak kebebasan berpendapat

dan berbicara.

Hal-hal teFsebut diatas akan berkembang dengan baik, jika agama

berfungsi komplementer terhadap faktor-faktor lain dalam kehidupan
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sosial, terutama dalam proses pembangunan, karena pada hakekatnya

agama adalah penghormatan tinggi terhadap derajat kemanusiaan yang

sebenarnya.

Sehingga dengan demikian secara tidak sadar, umat beragama

telah mereduksi universalitas nilai-nilai agama dalam simbol-simbol dan

ritus-ritus formal semata. Sedangkan dalam kehidupan rohani, yang mana

dalam hal ini yang penuh dengan refleksi dan kontemplasi spiritual adalah

merupakan sesuatu yang mutlak diperlukan Lntuk mempertalikan antara

sisi kemanusiaan dalam kehidupan kita disatu pihak, antara masa lampau,

kini dan akan datang dipihak lain. Dan dengan adanya refleksi dan

kontemplasi spiritual keagamaan diatas maka, secara sehat akan

menghasilkan kemampuan untuk melakukan penafsirur ulurg dan

penYegaran ajaran agama'agama yang ada. Dan dengan kemanrpuan itulah

Yang sebenarnYa merupakan jaminan kelestarian peranan agama dalam

proses perubahan sosial yang berlingkup sangat luas di Indonesia ini.73

Sementara Abdunohaman Wahid dalam memandang banyak

agama Yang mana beliau selalu berusaha menghilangkan sikap kebencian

kepada agama-agama lain9 sebab dengan adanya kebencian hanya akan

nlembawa pada permusuhan antar agama. Padahal misi dari agama itu

sendiri adalah perdamaian.

73 Al-Zastrow N 8 Cm Dur siapa sih sampeyanl . ... ... . ... ...S 260.
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b. Perspektif Abdurrahman Wahid tentang Pluralisme Agama

Abdurrah3man Wahid adalah salah seorang Intelektual Indonesia

yang menonjol dan sangat disegani.74 Di Indonesia Abdurrahman Wahid

dipandang dan dikenal banyak orang sebagai frgur religius dan disisi lain

ditafsirkan sebagai politisi yang sekul8r atau Intelektual liberal.75 Maka

tidak herar! jika persepsi orangpun berbeda-beda terhadapnya. Ada yang

memuji dan simpati atau mencoba netral dan tidak mau peduli, atau

terang-terangan menyatakan ketidaksenangan dengan beroposisi

terhadapnya.76

Salah satu aspek yang paling bisa dipahami dari Abdurrahman

Wahid adalah bahwa ia penyeru pluralisme dan toleran, pembela

kelompok minoritas di Indonesia. Dengan kata lain, Abdurrahaman Wahid

dipahami sebagai muslim non-chauvinis, sebagai figur yang

memperjuangk i I diterimanya kenyataan sosial balrwa Indonesia itu

beragarna.77

Sebagai tokoh, Abdurrahman Wahid juga memperhatikan

persoalaa Hak asasi manusia yang berkembang di Indonesia. Tentunya

peran ini seiring dengan back ground dan sikap pluralis yang selama ini

74 Greg Barton, Mernahatni 4bdurroh alan Wahi4 dalam KH. 4bdurrohnlan Wahid, Prisma
Pemikiran Gus Dur (Yogyakarta: LKJS,2000), xx.

13 Ibid., m.
16 Abdul Ghofur, Demokratisasi dan Prospek Hukum lsalam di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar OfBet, 2002), 51.

77 Greg Barton, Memahami Xbdurrohman Wahid dalam K.H. Ab<iurrohman Wahid, Prisma
Pemikiran Gus DIa, ..............mii.
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menempel kuat dalam kepribadiannya mengenai keterlibatannya dalam

memperjuangkan hak dan eksistensi kaum Kong Hucu bisa dilihat ketika

para pengurusnya memilih lima orang yaitu Abdurrohman Wahid, Cak

Nur, Djohan Efendi, Alwi Shihab, dan SumaRana, menjadi warga

kehormatan yang mereka anggap memil ki jasa tertentu dalam

memperjuangkan eksistensi Kong Hucu.78

Sampai hari ini belum ada kepastian diakuinya Kong Hucu sebagai

resmi di Indonesia. Padahal menurut pengalaman sejarah, pernah ada

sesuatu ketetapan presiden yaitu nomor 1 tahun 1965, yang didalamnya

secara eksplisit dinyatakan bahwa agama-agama yang dipeluk penduduk

Indonesia meliputi; Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Kong

Hut:u. Tetapi memang sejak awal Orde Baru, unsur politik masuk,

berkaitan dengan program pemerintah membatasi kebudayaan Cina

sehingga agama Kong Hucu pun terkena imbas.

Setelah dilarangnya agama itu diajarkan di sekolah-sekolah

penulisan Kong Hucu sebagai agama di KTP juga dilarang, hingga

mengakibatkan eksistensinya sampai kini tidak diakui. Dalam pandangan

neo-modernisme, hal demikian meaunjuUar tidak terpenuhinya hak

kebebasan beragama bagi seoagi nl masyarakat. Tokoh-tokoh neo-

18 Th.Sumartana, Penebar Pluralisme, dalam BeyondThe Symbols 3 112.
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modernisme menuntut hadirnya kebebasan yang hakiki bagi semua orang

dalam mengekspresikan keyakinan agamanya masing-masing.79

Abdurrohman Wahid merupakan seorang yang berdiri di tengah-

tengah satu masa yang dibangun dalam tatanan yang sangat monolitik,

baik dalam tataran ideologi, politik, kebudayaan maupun keagamaan. Ini

kalau ditempatkan Abdurrahman Wahid dalam seluruh kerangka Orde

Baru sejak tahun 1965 hingga 80-an, yang waktu itu masyarakat benar-

benar dijuruskan pada suatu tatanan kehidupan dan tata fikir uniform.

Gejala proses uniformitas (penyuagaman) tampak bidang ideologi,

pendidikan dan aturan-aturan keorganisasian yang seharusnya memuat

aspirasi masyarakat yang pluralistik. Dalam kondisi ini, beliau selalu

memberi penafsiran positif atas kenyataan pluralisme.

Abdunhman Wahid selalu memandang bahwa masyakat tidak

akan pernah bisa ditangkap, dicekal, atau dikuasai oleh sebuah rezim.

Sekuat apapun jika hendak mengarahkan pada sesuatu yang uniform dan

monopilitik. Dalam hal ini beliau selalu berusaha dan berbicara mengenai

makna positif dari pluralisme itu sendiri. Sekitar 70-an Abdurrahman

wahid seolah«)lah berdiri sendiri. Dar dia seakan.akan tidak mempunyai

teman dan benar'benar m=njadi intelektual, seorang guru besar) guru

79 Ahmad Amir Azis, Nec»modernkme Islam di Indonesia, 62
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masyarakat yang mengajarkan nilai-nilai positif dan bersikap terbuka

kepada masyarakat.8c)

Gagasan Gus Dur mengenai toleransi dan dialog antar agama atau

antar Iman dalam pemikirannya mengenai pluralisme. Apabila seorang

berfikir positif tentang pluralisme, maka otomatis didalamnya sudah ada

unsur-unsur yang menunjukkan sikap toleran terhadap keberbedaan. Salah

satu produk pemikiran yang mencerminkan kepribadian dan seluruh jalan

pemikiran Abdurrohman Wahid adalah tentang pancasila sebagai Ideologi

Negara.

Bagi Gus Dur, jika sebuah Negara berwatak plural, maka tatanan

pemikiran sasarannyapun harus mampu menghargai dan beeranjak sebagai

suatu tatanan Ideologi di Indonesia yang penduduknya plural. Ini yang

membedakan Abdunohman Wahid dengan politisi Islam lainnya yang

masih menggunakan agama sebagai satu-satunya referensi pemikiran

untuk segala bidang garapan.

Abdunrohman Wahid lebih melihat Islam sebagai sumber moralitas

bagi penganut'penganut11Ya, dan karena itu umat Islam bisa bergaul

dengan bangsa manapun atas landasan moralitas tersebut. Semua orang

bisa mencari landasan yang menghargai kebhinekaan, pancasila dalam

80 A. Musthafa Bisri dan Sinta Nuriyah Rahman, BeyondThe Symbols, Jejak Antropologis
Pemikiran dan Gerakan Gus Dur (Bandung: Pr. Remaja iosdakaryap 2000)1 1(i5.106. ' '’
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konteks ini merupakan kesimpulan yang tepat untuk dipakai sebagai acuan

bersama bangsa ini.81

Wujud penerimaanny8 terhadap pancasila sebagai asas tunggal

bangsa Indonesia merupakan bukti bahwa Negara bukanlah berdasarkan

konsep satu golongan saja melainkan harus merupakan kesempatan yang

bisa diterima oleh semua golongan. Ia sependapat dengan pernyataan

Nurcholish Madjid yang membandingkan konstitusi Madinah dengan

pancasila dan UUD 1945, yaitu:

“Sebanding denyan sikap kaum Muslimin dalam menerima

pancasila dan UUD 1945, orang-orang muslimin yang dipimpin

Rosulullah itu menerima kontitusi mad_nah adalah juga atau pertimbangan

nilai-nilanya yang dibenarkan oleh ajaran Islam. Dan fungsinya sebagai

kesepakatan antar golongan untuk membangun masyarakat politik

besama. Demikian pula sama halnya dengan umat Islam, tidak pernah

terlintas dalam pikiran Rosulullah dan pengikut beliaupun bahwa

konstitusi madinah menjadi alternatif bagi agama baru mereka.”82

PernYataan Abdurrohman sendiri bahwa, dengan tidak disetujuinya

pengembalian Piagam Jakarta, merupakan bukti bahwa semua menerima

keberagaman. Selain itu dalam hal ini juga merupakan suatu wujud

81 Satwono Kusumaatmadja) Pemain Politik yang Penuh Percaya Diri, dalam Beyond The
Symbols, 186.

82 FachTY Ali dan Bahtiar Effendi, Merambah Jalan baru Islam, Rekontruksi PemikIran /s/a/71

Indonesia Masa Orde Baru (Bandung: Mimr p 1986)
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pengakuwrnya terhadap pluralistik Negara Indonesia Yang tidak bisa

diabaikan begitu saja dalam kehidupan berbangsa. Oleh karena itu dalam

kehidupan beragamapun setiap konwp pluralisme menjadi hal Yang

relevan.

Dalam hubungan Islam dan pluralisme Cak Nur menekankan pada

umat Islam sendiri maupun non muslim untuk bersikap positif terhadap

pluralisme. Dan bersikap positif terhadap pluralisme adalah merupakan

suatu keharusan9 bukan saja terhalap doktrin agama, tetapi terlebih karena

tuntutan objektif dari realitas kehidupan modern ini.

Sementara Gus Dur melihat hubungan Islam dengan pluralisme

dalam konteks manifestasi Universalisme dan kosrnopolitanisme ajaran

Islam. Menurutnya Islam secara tegas menjamin lima hak dasar

kemanusiaan:

a. Keselamatan Keyakinan agama tanpa paksaan.

b. Keselamatan keluarga dan keturunan.

c. Keselamatan harta benda dan hak milik pribadi.

d. Keselamatan fisik warga masyarakat dari tindakan diluar pribadi.

e. Keselamatan profesi.

Berangkat dari kerangka normatif SIngkat tersebut diatas, maka

Abdrrohman Wahid lebih banyak menyorot pluralisme agama dari tinjauan

sosiologis. Berdasarkan pengalaman di Indonesia, ia melihat toleransi dan

kerukunan hidup beragama berjalan cukup baik. Islam yang masuk kenusantara
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bercorak sangat akomodatif terhadap budaya mampu menyerap budaya mistik

masyarakat, Hindu, Budha, tetapi juga Islam modern terhadap simbol Kristen.

Contohnya tradisi penyebutan hari Ahad telah bergeser ke hari Minggu, sesuatu

yang diterima secara massif Fakta seperti ini menggambarkan adanya mozaik

yang indah dalam kerukunan hidup, seperti dikatakannya:

“Mereka yang menyebut hari arab ahad dengan hari minggu, yang berasal

dari Domingo, yang berarti Tuhan bagi orang-orang katolik Portugal, dan

kemudian diikuti orangorang eropa lainnya untuk pergi ke gnja.

Penyerapan 'Nama Kristen” bagi hari arab ahad itu akhirnya sekarang

menimbulkan faset baru berupa kegiatan keagamaan kaum muslimin,

seperti majlis ta’lim dan pengajian umum pada hari tutup kantor dan hari

tutup sekolah itu. PeruLuhan “Hari Kr sten” menjadi “Hari Islam” tanpa

mengubah penyebutan nama harinya itu menunjukkan keindahan mozaik

kerukunan hidup antar umat beragama yang menyejukkan hati dan

menentramkan jiwa”.

Jika kebiasaan orang Islam menerima secara wajar praktek-praktek mistis

dan budaya pra- Islam, meskipun tidak sedikit terjadi tarik menarik antara

integrasi dan konflik, pada akhirnya melandasi sikap umum model keberagaman

yang terbuka dan memiliki tingkat tenggang rasa yang tinggi. Untuk lebih jelas,

Abdurrohman Wahid mengatakan:

“Dengan ungakapan lain, antara tarikan integr8sitif dan dorongan konflik

dapat dicari keseimbangan elastis, yang mewakili kepentingan berbagai

unsur dan sektor masayarakat itu. Kepercayaan diri cukup besar yang

timbul dari keseimbangan kekuatan serta kondisi elastis itu, ternyata

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



83

memiliki momentum cukup besar sel,ingga memunculkan sikap tenggang

rasa (Toleransi) kepada keyakinan dan kepercayaan terhadap orang lain.

Tidak heranlah jika hubungan antar umat beragama di negeri ini pada

masa lampau itu cukup mengesankan tngi para pengamat dan sejarawan,

kalaupun tidak bisa berbaur secara integratif dalam ukuran penuh, paling

tidak untuk umat beragama di negeri ini mampu hidup berdampingan pada

umumnya secara damai”.

Dalam kutipa1 diatas, jelas bagi Abdurrohman Wahid tradisi kerukunan

hidup beragama di negeri ini cukup mantap ditandai dengan adanya Interaksi

sosial yang harmonis antar pemeluk agama. Tetapi lebih lanjut ia menilai,

meskipun watak normatif Islam jelas.jelas kosmopolitan didukung oleh sejumlah

pengalaman sejarah, tetapi hal itu tidaklah berjalan mulus begitu saja. Bahkan

belakangan ini ia merasa di kalangan kaum muslimin Indonesia ada suatu

kejanggalan yakni apa yang disebutnya sebagai proses “Pendangkalan Agama”.

Menurut Abdurrohman Wahid pendangkalan itu muncul akibat pengaruh

politik Islam di timur tengah, dimana mudah dijadikan Ideologi atau komoditas

politik, baik oleh yang menindas maupun yang tertindas faktor lain yang

menyebabkan terjadinya pendangkalan adalah proses pendidikan dan dakwa

Islam yang cenderung bersifat memusuhi, mencurigai, dan tidak mau mengerti

agama lain. Itu tidak hanya dilakukan oleh mubaligh-mubaligh di mimbar, tetapi

juga guru-guru di sekolah. Sebabnya ialah:

Pertama, mereka sedang mengalami masa transisi dari kehidupan

tradisional kehidupan modern, yang kemudian berdampak pada hilangnya akar-
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akar psikologis dan kultural.83 Misalnya, melihat banyak anak-enak bahkan juga

sampai orang©rang dewasa walaupun sudan hidup di kota-kota besar tapi

mentalnya masih mental kampong, mereka masih belum menerima modernisasi

secara total dan masih selalu masih ada rasa khawatir teralihkan dari agama.84

Kedua, Islam telah dijadikan ajang kepentingan dan bendera politik yang

dipakai untuk menghadapi orang lain.85Ini satu contoh lagi dari proses

pendangkalan agama: Bahwa kepentingan Islam diletakkan dalam kepentingan

eksekutif, dan menjadi kepentingan yang paling utama. Maka yang terjadi adalah

eksklusifisme dikalangan kaurn muslimim. Menurut Gus Dur, inilah yang

mengakibatkan munculnya perl.:tiwa-peristiwa kerusuhan yang berkedok agama

seperti di Situbondo ataupun Tasikmalaya beberapa tahun yang lalu.

Politisasi agama itu seringkali bertolak dari persepsi teologis yang juga

tidak selalu benar. Kaum muslim tidak mampu membaca dimana kepentingan

Islam dan dimana pula posisi kaum non muslim. Secara pukul rata dianggap

sebagai musuh atau lawan yang lebih tidak disukai Abdurrohrnan Wahid,

manakala pandangan demikian di justifikasikan dengan sejumlah ayat, padahal

belum tentu konteks-konteks ayat itu relevan dengn apa yang di

maksudkan.86MisalnYa pada ayat “Seharusrya Pengikut Nabi Muhammad itu

:3 Ahmad Amir Aziz, Nec»lnodernisme Islam di Indonesia.56.58

64 AbduFvohman Wahid3 Dialog Agama dan Masalah Pendangkalan Agama, dalam Passing
Over: Melintasi Batas Agama (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama9 200 1) 9 52: ' '’

'’ Ibid., 52

86. Abdurrohaman Wahid, Dialog Agama dan Masalah Pendangkalan Agama, dalam Pwsing
Over.' Melintasi Batas Agama . . . . . . . . . . . . .,58 . - - ' ''
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Keras terhadap orang kafir dan santun kepada sesamanya”(Q'S.:48:29).87 Oleh

sebagian umat Islam ayat itu dimakanai sebagai keharusan bersikap keras

terhadap non muslim.

Bakal Abdurrohman Wahid sendiri dikritik oleh sebagian orang, karena

dianggap tela dekat dengan kalangan non muslim ketimbang dengan kalangan

muslim. Dengm mengutip ayat Al-qur’an, kritik itu tampak sangat serius Yang

dimaksud dengan “Keras terhadap orang kafir” dalam ayat itu bukan oarng'orang

non muslim, melainkan kaum kafir yang memerangi agama Islam (dalam konteks

ayat itu, kaum kafir mekkah). Sudah tentu ada perbedaan antara orang non

muslim dengan kafir yang demikian katakanlar kafir kategoris.

Kemudian mengenai “Ruhama’u Baynahum” (Santun terhadap

sesamanya) yang dipersoalkan, Nabi Muhammad SAW pernah menyatakan “Law

Saragat Fathimah Binti Rosulillah Laqathatu Yadaha”, apakah sikap rosul yang

demikian itu santun atau tidak?, santun !, karena beliau menyayangkan kalau –

kalau fatimah terjerumus lebih jauh. Tetapi dalam santun itu beliau memotong

tangan fatimah (kalau ia mencuri). Maka pertanyaannya; ukuran kedekatan santun

itu apa? Apakah kalau tidak menyenangkan satu pihak dianggap tidak santun

kepada umat Islam?. Secara hipotetis, menurut Gus Dur esensi saling menyantuni

justru teletak pada sikap-sikap diam uamat Islam bisa saling mengoreksi

sesarnarlW.

87 Ibid., 52.
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Ada lagi ayat Al«lur’an yang sering dikutip untuk membawa sikap dan

tindakan anti toleransI yaitu, ayatnya yang beounyi: Seasungguhnya orang'orang

yahudi dan nasrani tidak akan rela kepadamu sampai kamu ikui agama mereka.

Kata “Tidak Rela” disini dianggap melawan atau memusuhi lalu dikaitkan dengan

perbuatan gereja, penginjilan atau penyebar injil, dan sebagainya. Dua hal yang

berbeda sama sekali diletakkan dalam satu hubungan yang tidak jelas. Pada hal

kalau masalahnya didudukan secara prop03ional, maka tidak akan keliru

memahami arti “Tidak Rela” disitu.

Tidak rela itu diartikan tidak bisa menerima konsep-konsep dasar. Bahwa

Kristen dan yahudi tidak bisa menerima konsep dasar islam, itu sudah tentu.

Sebab kalau mereka rela menerima, itu artinya bukan Kristen dan yahudi lagi.

Maksudnya, Jawaban kembaljkan terhadap ayat tadi juga dan dibuat sama:

“Walan Nardlo”, artinya kita rela tehadap yahudi dan nasrani, misalnya konsep-

konsep ketuhanannya sebab memang sudaha berbeda. Tapi itu tidak berarti ada

pemusuhan88

Pemikiran Abdurrohman Wahid diatas pada intinya berusaha

menghilangkan sikap kebencian kepada agama-agama lain, sebab kebenciur

hanya membawa permusuhan. Padahal misi agama adalah perdamaian, sesuatu

yang bertolak belakang dengan permusuhan. Sikap benci dan memusuhi adalah

88 Ibid., 53-54
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lawan paham pluralisme. Pluralisme meniscayakan adanya keterbuakaan, sikap

toleran, dan saling menghargai kepada manusia secara keseluruhan.89

Untuk mencari pemecahan atas segala sikap destruktif, banyak tawaran

teoritis maupun praktis dikemukakan oleh mereka yang peduli terhadap

kerukunan antar agama. Antara lain, dan paling keras gemanya dalah upaya untuk

menciptakan suasana dialog antar umat beragama. Sudah saatnya umat beragama

meninggalkan era monolog untuk beranjak kepada era dialog.

Dengan dialog, umat beragama mempersiapkan diri untuk melakukan

diskusi dengan umat agama lain yang berbeda 3andangan dengan kenyatan hidup.

Dialog tersebut dimaksudkan untuk saling mengenal dan saling menimba

pengetahuan baru tentang agama mitra dialog. Dialog tersebut dengan

sendidnyaakan memperkaya wawasan kedua pihak dalam rangka merlcari

persamaan-persamaan yang dapat dijadikan landasan hidup rukun dalam suatu

masyarakat.90

Dialog tidak dimaksudkan untuk membanding-bandingkan perbedaan atau

mengukur benar tidaknya ajaran atau keyakinan yang dipeluk, tapi lebih banyak

untuk memecahkan masalah yang dihadap itu. Paling tidak untuk penganut agama

w Abdurrahman Wahid, Dialog Agama dan Masalah Pendangkalan Agama 1 dIlam Passing
Oye: Melintasi Batas Agama .... ,60 .

%) Alwi Shihab, Islam Inklusif : Menuju Sikap Te-buka dalam Beragama (Bandulg: Mizant
2001), M – - -
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masing-masing karena dalam suatu dialog diantara berbagai umat, sudah jelas

asumsinya yakin akan agamanya masing-masing.91

Dialog antar umat beragama tidak efektif dan konstruktif, apabila konteks

sejarah, dan latar belakang pelaku dialog di <esampingkan. Dengan kata lain,

tiada suatu dialog yang baku yang dapat di terapkna bagi setiap konteks (waktu

dan tempat). Ini di sebabkan bahwa dialog hanya dilakukan antar penganut

agama dan bukan antar agama.

Karena penganut agama, secara sadar atau tidak di bentuk oleh konteks

sosial, budaya, dan latar belakang Intelektual, historis psikolgis dan lain

sebagainya. Maka penekanan dan bentuk dialog juga berbeda dari suatu bangsa ke

bangsa lain. Namun salah satu syarat keberhasilan suatu dialog adalah semangat

saling menghargai dan menghormati dan bLkan saling menaklukkan. Dalam

bahasa Al x]ur’an, yang pertama adalah khilaf (lkhtilaf) (Q.S: 11:118), yakni

Nrbedaan pendapat yang dila, Ikan melalui jadal hasan (adu argumentasi yurg

baik)9 dan Yang kedua adalah shiqaq, yakni perbedaan yang mengarah kepada

permusuhan (Q.S: 4:35).

Dalam konteks Indonesia, dialog altar umat beragama baru akan

membuahkan hasil optimal apabila dialog mampu untuk meninggalkan

pandangan eksklusivisme saat mencari titik temu dengan mitra dialognya. Dengan

meninggalkan pandangan eksklusivisme tersebut tidak berarti bahwa pelaku

1 9 8 3 ) ) ; 4 :f111 ]P 1311 U d i O n 0 3 11kfe 1Enr 6i 1n a JK e rUE 111ana Hidup Antar iJ mat Beragama 0ragaaIM: GmCIusI
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dialog di harapkan dapat memperkayakan diri dari doktrin mitra dialognya dalam

memantapkan keimanannya.92

Pada initinya gagasan pencarian titik temu ini mengarah pada dua segi ;

Pertama, Dialog Teologis.Spiritual. Dialog model ini baru memperoleh arti yang

sesungguhnya apabila disertai oleh keberanian para pemeluknya untuk

mempertanyakan, menggugat, dan mengoreksi diri sendiri sesudah memaknai

jantung pengalaman keagamaan orang lain. Jika ini dapat dilakukan maka lahir

pandangan keagamaan yang Inklusif, terbu<a dan tidak mudah menyalahkan

keyakinan keagamaan orang lain. Model ini sering di istilahkan dengan dialog

Intra religius (Intra Religius Dialogue).

Kedua, Dialog sosial-kemanusiaan. Artinya antara pemeluk agama

membicarakan rnasalah agama dan hubungannya dengan problem kemanusiaan

yang terjadi, yang kemudian berusaha secara bersama-bersama mencari alternatif

pemecahannya. Dalam dialog ini agama-agama dimintai responnya terhadap

problem sosial kontemporel', yang tidak lain hal ini menuntut peran kritis agama.

Dalam hubungan ini tidak jarang terjadi kesamaan persepsi dan visi masing-

rnaslrlg agama.

Kedua model tersebut selalu di kembangkan oleh kalangan neo-

modernisme dalam rangka mengukuhkan konsep pluralisme agama di Indonesia.

Bagi Abdunohman Wahid ada dua hal yang penting yang harus di perhatikan

berkenaan dengan sikap 'lialogis yang di tujukan pada dua cabang dalam

92 Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragarrra,. . .. . . 18.
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kehidupwr agama. Pertama, Abdunohman berpendapat bahwa perbedaan agama-

agama cenderung merupakan perbedaan yang berada dalam tataran kemanusiaan.

Dia mengatakan bahwa sesungguhnya yang menjadi hakim untuk mengatakan

seseorwrg masuk surga atau neraka adalah Tuhan sendiri.

Kedua, Abdurrohman juga melangkah pada segi-segi yang lebih praktis.

Bagi beliau, praktis agama me, aadi sesuatu yang sangat esensial di dalam antar

agana yang di cari oleh toIe'nsi dan langkah-langkah yang sangat konkrit.

Sebagai bukti, beliau dengan kelompok Kristen, Hindu, Budha, maupun

kelompok Islam lainnya. Meski kemudian banyak berhubungan dengan

kelompok-kelompok “Sekular “ yang tidak perlu terlalu banyak mempersoalkan

doktrin«ioktrin atau dogma-dogama dalam perkembangan ini.93

Selain dialog, demokrasi juga merupakan salah satu alternatif yang di

gunakan untuk mencari solusi atas perpecahan antar umat. Yang mana dalam hal

ini bahwa demokrasi selalu menjadi perhatian kemanusiaan sejagat. Ia adalah

pilar peradaban, tidak ada satu kelompok atau bangsapun yang menolaknya

sejauh demokrasi diartikan sebagai usaha mewujudkan kedaulatan rakyat secara

penuh. Termasuk di Indonesia, gagasan demokrasi dan demokratisasi terus

menggulir seiring dinamika politik.94

Menurut Gus Dur, nilai demokrasi itu ada yang bersifat pokok dan ada

yang bersifat derivasi atau lanjutan dari pokok itu. Ada tiga hal nilai pokok

93 TH. Sumartana, Penebar Pluralisme, dalam Beyond The Symbols (Bandung : rr Remaja
Rosdakarya,2000), 106.107.

94 Ahmad Amir Aziz, Neemodernisme Islam dI Indonesia, 63.
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demokrasi : Kebebasan, keadilan, dan musyawarah. Yang di maksud kebebasan

disini adalah kebebasan individu di hadapan kekuasaan Negara9 atau hak-hak

individu warga Negara dan hak kolektif dari masyarakat. Yang kedua: Keadilan9

merupakan landasan demokrasi, dalam arti terbukanya peluang kepada semua

orang dan berat juga ekonomi atau kemandirian dari orang yang bersangkutan

untuk mengatur hidupnya sesuai dengan apa yang dia yakini. Yang ketiga : SYura

(Musyawarah), artinya bentuk atau mengatur cara memelihara kebebasan dan

memperjuangkan keadilan itu lewat jalur permusyawaratan.

Karena nilai-nilai pokok dalam demokrasi sedemikian itulah maka

sesunggulmya bagi Abdurrohmur Wdid paham demokrasi memiliki kesamaan

yang kuat dengan misi agama. Sebab agama pada dasarnya adalah juga untuk

menunjukkan keadilan bagi kesejahteraan rakyat. Karena itu, ia dengan tegas

menolak bila demokrasi di perlawankan dengan agama.95

Sebagai salah satu konsekuensi logis dari kepercayaan Abdurrohman

Wahid terhadap demokrasi itu ialah keseciaannya dekat dengan kalangan

minoritas, meski mendapat kecaman dari kalangan Islam sendiri, karena

demokrasi secara nysta memang meniscayakan perlindungan terhadap kaum

minoritas. Kalau demokrasi hanya menggantungkan kaum mayoritas, namanya

bukan demokrasi.96

95 Ibid., 66
96 Muhammad As Hikam, Sang Pelawan Arus, dalam Beyond The Symbols (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2000), 135.
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Demokrasi menjadi suatu keh&,'usan yang harus di penuhi bukan saja

karena demokrasi sangat memungkinkan terbentuknya suatu pola interaksi dan

relasi politik yang equal, tidak eksploitatif, tetapi demokrasi sangat mendukung

tegaknya pluralisme bangsa. Dalam demokrasi, pluralisme tidak semata-mata

sebagai sesuatu yang human, tetapi juga karunia Tuhan yang bersifat permanen

(sunnahtullah), karena tanpa pluralisme sejarah dan peradaban manusia akan tidak

produktif, bahkan kehilangan perspektifnya yng bersifat dinamis dan dealektif.

Minat Abdurrohman V’ahid yang sargat tinggi terhadap demokrasi di

dorong oleh cita-cita untuk ',enegakkan pluralisme itu. Dalam dunia modern,

demokrasilah yang dapat mempersatukan beragam arah kecenderungan kekuatan

bangsa. Demokrasi dapat mengubah ketercerai-beraian arah. Masing-masing

kelompok menjadi berputar bersama-sama menuju arah kedewasaan, kemajuan

inte®tas bangsa. Demokrasi menjadi sedemikian penting dalam sebuah Negara

yang pluralistik karena ternyata peri kehidup©l kebangsaan yang utuh hanya bisa

tercapai dan tumbuh dalam suasana demokratis.

Bagi Gus Dur, tegaknya pluralisme masyarakat bukan hmlya terleuk pada

suatu pola hidup berdampingan secara damai karena hal demikian masih mngat

rendah terhadap munculnya kesalahpdramar antara kelompok masyarakat yang

pada saat tertentu bisa menimbulkan disentegrasi. Lebih dari itU9 penghargaan

terhadap pluFalisme berarti adanYa kesadaran untuk saling mengenal dan

berdialog secara tulus sehingga kelompok yang satu dengu1 yang lain memberi
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dan menerima (take and give). Karena salah satu substansi demokrasi adalah

kebebasan untuk saling memberi dan menerima.97

Dari paparan diatas jelas terlihat bahwa pemikiran politik Abdunohman

Wahid khususnya tentang demokrasi merupakan telaah yang panjang atas

khazanah pemikiran tradisional sel.ingga terbentuk pola pemikiran yang inklusif

dan sekaligus liberal. Aspek yang menjadi daya tarik disini bahwa salah satu titik

masuk terhadap penerimaan demokrasi dengan digunakannya teori “tujuan-tujuan

syari’ah”(Maqosid asy-syari’ah) sebagai basis diskursus demokrasi itu sendiri.

Dalam hal ini corak pemikiran Abdurrohman itu juga mirip dengan

pemikiran M. Abduh yang menganggap bahwa kekuasaan politik merupakan

urusan kehidupan manusia yang bersifat bebas dari keharusan legitimasi agama.

Demokrasi sebagai diskursus kekuasaan juga bebas dari keharusan legitimasi

agama atasnya, karena demokrasi menyangkut urusan masyarakat atau warga

Negara untuk menentukan nasibnya sendiri.98

Jadi, menurut Abdurrohamn Wahid dalam menyikapi adanya banyak

agama pluralisme agama yang mana beliau lebih menghendaki pentingnya dialog

dan demokrasi. Karena dengan adany dialog dan demokrasi adalah mempunyai

salah satu alternative untuk lnencwi pemecahan diatas dari sekala sikap destrukt.if.

Dan mengenai pentin©Ya dialog ini dimaksudkan untuk saling mengenal dan

'nenimba pengetahuan baru tentang agama yang berbeda-beda. Selain dialog juga

=UmaPuddin Masdar, Membaca Pikiran Gus Dur dan Amin Rais tentang Demokrasi , 144- 145
’' Ibid., 148-150. - '
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dibutuhkan semua oarng dalam rangka menaari persamaan-persamaan yang dapat

dijadikan landasan hidup rukun dalam suatu masyarakat dan selai dialog,

demokrasi juga merupakan salah satu alternatif yang digunakan untuk mencari

solusi atas pemecahan antar umat beragama iDi sendiri.
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BAB TV

ANALISIS PERBANDINGAN PEMIKIRAN

NURCHOLISH MADJID DAN ABDURRAIHVIAN WAHID

TENTANG PLURALISME AGAMA

A PLURALISME AGAMA MENURUT NURCHOLISH MADJID

Secara substansial Nurcholish Madjid dalam memahami fenomena

pluralisme agama yang mana beliau menelorkan idenya dalam “Theologi

Inklusif’, bahwasannya seluruh kebenaran ajaran agama yang lain juga ada dalam

agama kita. Sehingga pada dasarnya seluruh agama adalah sama, walaupun

memiliki jalan yang berbeda-beda untuk tujuan yang sama dan satu.1 Selain itu

tidak ada kebenaran mutlak dan tak ada pengakuan terhadap kebenaran agama

lain. Pengakuan ini, tidak berarti menafikan terhadap kebenaran pemahaman

darinya sendiri sebagai agama yang dipeluk. Dengan demikian konteks plural dan

pluralitas merupakan kegiatan sosial, plumlitas juga menunjukkan bahwa

kebaikan tidak hanya satu, begitupula jalan nBnuju Tuhan yang tidak hanya satu

tetapi beraneka ragam (Banyak).

Selain itu, dalam perspektif “Teologi Inklusif’ ini kemajemukan adalah

merupakan kehendak dari Tuhan yang tidak mungkin ditolak atau mustahil untuk

1 Sukidi, Teologi Inklusif Cak Nur. .......................... .,6-8.
#/n

95
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dihindari.2 Dan hal tersebut sudah merupakan suatu keniscayaan, sekalipun agama

itu berbeda, akan tetapi pada intinya sama dur satu, hanya saja manifesto sosio

kulturalnya secara historis berbeda-beda.3

Secara Teologis, pluralisme dipahami sebagai sumber daya dalam rangka

mewujudkan tujuan utama dari al-Qur’an. Yakni membangun masyarakat adil,

terbuka dan demokrasi karena dengan kondisi sosial budaya yang majemuk,

sehingga dalam hal ini selalu diperlukan adanya titik temu dalam nilai kesamaan

dari semua kelompok yang berbeda.beda dan tinggal bagaimana kaum muslim

atau non muslim dalam mengadaptasikan dirinya dengan dunia modern sekarang

ini yang realitas kehidupannya untuk merespon dan menyikapi adanya pluralisme

agama itu sendiri.4

Dalam konteks inilah, Teologi Inklusifnya Nunholish Madjid, pada

dasarnya adalah penekanan t’ntuk memahami pesan Tuhan, yakni kesadaran

bahwa Tuhan maha hadir dalam keseharian Uta. Pesan ini bersifat universal dan

merupakan kesatuan esensial bagi semua agama samawi, yang mewarisi

Abrahamic Religion, yakni Yahudi (Nabi Musa), Kristen (Nabi Isa), Islam (Nabi

Muhammad), lewat firmannya, Tuhan menekankan agar kita berpegang teguh

kepada agam«itu, karena pada hakikatnya dasar agama-agama itu adalah sebagai

Pesan Tuhan yang mana adalah satu dan sama

2 Ibid., xi

3 Ibid., 6-8.
4 Junaidi Idrus, Rekontruksi Pemikiran Nurcholish Madjid....... . ..3 135.136.
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Selain itu Teologi Ink]usifnya, Nunholish Madjid menjelaskan

bahwasannya, tidak ada agama tanpa sikap pasrah, karena agama tanpaadanya

sikap pasrah tidaklah sejati, seperti ditegaskan dalam al-Qur’an :

“Barang siapa menuntut agama sela n 8l-Islam (sikap pasrah), maka
darinya tidak akan diterima, dan diakhIat kelak ia ak8n termasuk mereka
yang merugi”. (Q.S. 3:58)

Dm sikap pasrdr di atas, merupakan bukti dasar dari Teologi Inklusif cak

Nur, dan sekaligus menjadi titik temu dari semua agama (ajaran) yang benar,

sebagaimana upaya untuk menuju 1 uhan Yang Maha Esa.

Secara esensial, Teologi Inklusif cak Nur, terdapat substansi yang sama

dalan agama-agama, meskipun terbungkus dalam wadah yang berbeda-beda.

Maka apabila dirumuskan secara filosofis, bahwa substansi agama itu hanya satu,

akan tetapi bentuknya yang beranekaragam.5

Sedangkan secara ilustratif misalnya, bisa diberikan perumpamaan

mendasar, seperti; Ibarat Air, Substansinya adalah satu, tetapi bisa saja

mengambil dari danau, laut, sungai dan lain sebagainya. Sama dengan agama;

kebenaran substansialnya satu, namum bentuk-t»ntuk eksoterisnya berbeda-beda.

Diakui atau tidak, Nur Cholish Madjid secara elaboratif, memiliki

©gunrartasi epistemologis teologi inklusif menyingkap aneka ragam bentuk

agama diibaratkan sebagai jalan menuju satu titik pertemuan, yaitu Tuhan (God).6

3 Ibid., xvi-xviii.
6 Nurcholish Madjid, ''Kata Pengantar " dalam Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gotis, Hr

(ed), Passing Over, Melintasi Batas Agama .............., xxxix.
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Dalam hal ini penulis menyimpulkaa bahwasanya Nurcholish madjid

dalam memandang adanya banyak agama, yang mana beliau sefaham tentang

adanya banyak agama, kenapa demikian?, karena menurut beliau agama-agama

besar yang ada di Indonesia ini, baik agama Hindu, Budha, Islam, Kristen

Protestan, Kristen Katolik adalah merupakan sebuah gejala kemanusiaan, artinya

hnrya m8nusialah yang mampu menyatakan peranan praktis keberagamannya

masing.masing.Selain itu Nurcholish Madjid dalam menyikapi adanya pluralisme

agama itu sendiri,lebih menghendaki adanya sikap terbuka, toleran, dan saling

memahami antar umat beragama.

B. PLURALISME AGAMA MENURUT ABDURRAHMAN WAHID

Menurut Abdurrahman Wahid, mengenai pluralisme agama, ada satu hal

yang sangat menonjol yang harus diperhati<an akhir-akhir ini. Yaitu adanya

pendangk8lan agama, yang mara dalam hal ini akan mengakibatkan munculnya

suatu pertentangan-penentang 8.1 antar agama. Agar tidak terjadi politisasi agama,

disatu pihak dan pendangkalan dipihak lah, maka cara untuk mengatasinya

adalah (1) dengan cara mendalami pengetahuan agama kita kembali (2)

menyadarkan warga bahwa hubungan antar agama itu seharusnya dijalin atas

dasar saling pengertian, sehingga dalam hal ni jelaslah bahwasanya pemikirur

Abdurrahman Wahid di atas pada intinya berusaha menghilangkan sikap

kebencian kepada agama yang lain. Sebab dengan adanya kebencian hanya akan

membawa pada permusuhan, padahal mis agama yang sebenarnya adalah
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perdamaian dan yang bertolak belakang dengan permusuhan sikap benci dan

memusuhi merupakan lawna dari paham pluralisme. Pluralisme meniscayakan

adanya keterbukaan, sikap toleransi, dan sding menghargai kepada manusia

secara keseluruhan.7

Bagi Abdunrahman Wahid, untuk memahami fenomena pluralisme agama

di atas maka secara sosiologis, beliau memiliki jalan tengah yaitu adanya dialog

agama dan demokrasi. Dialog merupakan salah satu alternatif untuk mencari

pemecahan di atas dari segala sikap destruktif. Mengenai pentingnya dialog ini,

dimaksudkan untuk saling mengenal dan saling menimba pengetahuan baru

tentang agama yang berbeda-beda. Selain itu dialog juga dibutuhkan semua orang

dalam rangka mencari persamaan.persamaan yang dapat dijadikan landasan hidup

rukun dalam suatu masyarakat.8

Dalam konteks Indonesia, dialog antar umat beragama baru akan

membuahkan hasil yang optimal apabila para pelaku dialog mampu meninggalkan

pandangan eksklusivisme saat mencari titik tenu dengan mitra dialognya. Dengan

menanggalkan pandangan eksklusivisme tersebut tidak berarti bahwa pelaku

dialog harus mengorbankan keyakinan akan kebenaran agamanya.

Dalam hal ini salah satu syarat untuk keberhasilan suatu dialog adaldr

adanya semangat saling menghormati dan bukan saling menaklukkan. Jadi dialog

tidak dimaksudkan untuk membandingkan perbedaan atau mengukur benar

7 Komaruddin Hidayat PassIng Over, Melintas Batas Agama.......................n 51-55
' Alwi shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbukr dalam Beragama. ...... . .. ....8 40.
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tidaknya ajaran atau keyakinan yang dipeluk, tapi lebih banyak untuk

memecahkan masalah yang dihadapi oleh mashg-masing agama.9 Dengan adanya

dialog umat beragam dapat mempersiapkan diri untuk melakukan diskusi dengan

umat agama lain, dengan berbeda pandangan dari kenyataan hidup. Paling tidak

dengan dialog bisa mengurangi sentimen antar umat beragama, dengan sendirinya

dialog tersebut akan memperkaya wawasan kedua pihak dalam rangka mencari

persamaan.persamaan yang dapat dijadikan l3ndasan hidup rukun dalam suatu

masyarakat yang beraneka ragam.

Dari fenomena yang terjadi sekarang terdapat diantara umat yang

seringkali mengklaim dirinya b''nar dan menuduh lawannya yang salah. Dalam

hal ini Abdurrahman Wahid menegaskan bahwa hanya Tuhan sajalah yang

menjadi hakim untuk mengatakan seseorang itu masuk surga atau neraka.

Selain dialog, demokrasi juga merupakan salah satu alternatif yang

digunakan untuk mencari solusi atas pemecahan antar umat.10 Menurut

Abdun8hman Wahid ada 3 hal nilai-nilai yang ada dalam demokrasi: yaitu

kebebasan, keadilan, dan musyawarah. Yang dimaksud dengan kebebasan disini

adalah kebebasan individu dihadapan kekuasaan Negara, atau hak-hak individu

warga negara dan hak kolektif dari masyaraka. Yang kedua: keadilan merupakan

landasan dari demokrasi dalam arti terbukanya peluarg kepada semua orang dan

berarti juga ekonomi atau kemandirian dari orang yang bersurgkutan untuk

9 AP. BudIono, Membina Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama..... . . . . . . . . . . . . .3 14

'" TH. Sumartana, Penebar Pluralisme, dalam BeyondThe Symbols . . ...............3 106_ 107.
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mengatur kehidupannya sesuai dengan apa yang dia ingini. Yang ketiga: syura

(musyawarah) artinya bentuk atau cara memelihara kebebasan dan

memperjuangkan keadilan itu lewat jalur permusyawaratan.

Karena nilai-nilai pokok demokrasi sedemikian itulah, maka oleh

Abdurrahnan Wahid, paham demokrasi memiliki kesamaan yang kuat dengan

misi agama. Sebab agama pada dasarnya adalah juga untuk menegakkan keadilan

bagi kesejahteraan rakyat.11

Oleh sebab itu Abdurrahman Wahid membangun demokrasi dengan

berpijak pada prinsip non-kekerasan. Ia lebih percaya pada perjuangan sistematik,

kulturaldan non-kontinu. Dengan nilai-nilai tersebut paham demokrasi

mempunyai kesamaan yang erat dengan misi agama (Islam) karena agama pada

dasarnya untuk menegakkan keadilan, sebab itulah AbdurTahman Wahid menolak

dengan tegas kalau demokrasi berlawanan dengan agama.

Disinilah letak kekhasan dan keunikan pemikiran Abdurrahman Wahid

yang dalam mengemukakan pendapatnya dengan menggunakan tema-tema dalam

al-Qur’an sebagai landasan teorinya yang menafsirkan berdasarkan pendekatan

normatif, sehingga mampu membuat suatu konsep baru dalam pemahaman

teologi Yang lebih mencerahkan dan diharapkan mampu menciptakan saling

bertemunYa ajaran dasar diantara agama yang berimplikasi pada terciptanya

kerukunan diantara penganut agama.

11 Ibid., 66.
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Konsep pluralisme agama Abdurahman Wahid adalah suatu pandangan

yang dianggap universial, karena dalam pandangannya menyediakan ruang

adanya kebenaran pada agama orang lain bukan pandangan teologi yang komunal,

yang memahami kebenaran hanya padakomunitasnya. Tetapi rnenurut penulis

pendapat ini tidak seluruhnya benar dan banyak kelemahannya. Jika ide ini

dikembangkan di negara yang mayoritas muslim, maka sangat menguntungkan

bagi proses kdstenisasi.

Pluralisrne agama selain mempunyai kelebihan, juga mempunyai d

kelemahan yang mendasar, pertama: kaum pluralisme mengklaim bahwa

pludisme menjunjung tinggi dan mengajarkan toleransi, tapi justru mereka

sendiri tidak toleran karena me.r8fikan kebenaran eksklusif sebuah agama, mereka

menafikan klaim “paling benar sendiri” dalam suatu agama, tapi justru faktanya

kaum pluralislah yang mengklaim dirinya paling benar dalam membuat dan

memahami statemen keagamaan.

Kedua: adanya “pemaksaaan” nilai-nilai dan budaya Barat (westernisasi)

terhadap dunia bagian timur, dengan berbagai bentuk dan cara, dari embargo

ekonomi sampai penggunaan senjata dan pengerahan militer secara besar-besaran

seperti yang tengah menimpa Irak saat ini. Jad= sebenarnya mereka tidak toleran.

Inti dari pemikiran Abdurrahman Wahid yaitu berusaha menghilangkan

sikap kebencian kepada agama lain, sebab kebencian hanya membawa kepada

permusuhan, pada hal misi agama adalah perdamaian, sesuatu yang bertolak

belakang dengan permusuhan. Sikap benci dar memusuhi merupakan lawan dari

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



103

paham plumUsme.Pluralisme meniscayakan adanya keterbukaan, sikap toleran,

dan saling menghargai kepada manusia secara keseluruhan.12

Dalam satu sisi mungkin orang melihat Abdurrahman Wahid itu salut

dengan pemikiran idealismenya. Tetapi orang juga bisa menyayangkan manakala

melihat sisi yang lain yaitu realisasi dalam kehidupannya. Orang tidak akan

melihat dari id@litas saja, tetapi juga melihat realitasnya.

Namun dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwasanya Abdurrohman

Wahid memandang adanya faham banyak agama yang mana beliau tidak jauh

beda dengan Nurcholish Madjid, Selain itu, Abdunohman dalam memandang

banyak agama, beliau selalu berusaha menghilangkan sikap kebencian terhadap

agama-agama yang lain, sebab dengan adnya kebencian hanya akan membawa

pada permusuhan, lebih-lebih akan menimbulkan konflik antar umat beragama.

Padahal misi dari agama itu sendiri adalah perdamaian.Selain itu, menurut Penulis

bahwasanya Abdunohman Wahid dalam menyikapi adanya faham banyak agama

(pluralisme agama) diatas yaitu dengan mementingkan adanya dialog dan

demokrasi.

C. ANALISA KOMPARATIF

Dari kedua tokoh tersebut di atas, maka dapat penulis ketahui titik

persamaan dan titik perbedaannya Yang mana dalam hal ini dilihat dari titik

12 Abduavhman Wahid, Dialog Agama dan Masalah Pendangkatan Agama, dalam Passing
Over: Melintasi bBatas Jga/71a. . ...... ....., 60.
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persamannya adalah bahwasannya seluruh agama itu adalah sama dan satu, yang

tujuanya tidak lain adalah untuk mencari kedamaian dan keselamatan, sehingga

dalam hal ini akan muncullah etika moral dan spiritual terhadap umat beragama.

Dari titik perbedaannya, bahwasannya Nurcholish Madjid dalam

menghadapi atau memahami fenomena pluralisme agama, beliau lebih cenderung

ke Teologi Inklusi&rya, yang mana dalam hal ini Teologi Inklusif yaitu

merupakan pesan besar agama yang berupa Tauhid dan al.Islam, sehingga hal

tersebut merupakan esensial dari agama itu sendiri. Dari kelanjutannya, hal

tersebut dari Teologi Inklusif itu adalah pluralisme agama, maksudnya dalam hal

ini dengan adanya Teologi Inklusif itu tidak lain adalah untuk mencari tidak

konvergensi agama-agama yang pada urutannya adalah mengakui adanya

keselamatan pada agama.agama lain.

Sedangkan Abdurrahn.'n Wahid dalam menghadapi atau memahami

pluralisme agama, perlunya r.danya dialog dan demokrasi antar umat beragama,

karena dengan adanya dialog dan demokrasi antar umat beragama akan

menambah wawasan serta pengetahuan yang mana mengandung nilai etik moral

dan spidtual bagi perkembangan dialog umat beragama itu sendiri.
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B,\B V

1)1, iNtI '1-11 P

A. Kesimpulan

Dari pemaparan di atas, maka dapat diambil sebuah kesimpulan dari

pemikiran blurcholisl, .vladjid dan Abdurrahman Wahid tentang pluralisme agama

diantaranya ia:an sebagai berikut

1. Pluralisme agama merupakan Kehendak ’1 uhan QSunnahtullah). Pluralisme

agama dalam teori Nurchol ish Madjid adalah untuk memperkukuh sebagai

kelanjutan dari pada o crasionalisasi kc tingkat praktis dari Teologi Inklusif.

Oleh sebab itu lncnu’'ut Numholis Madjid dalam nlenghadapj pluralisme

agama, wacana yang dI ke(lcpankan yaItu adanya konvergensr agarna-agarna,

yaitu suatu usaha untuk In';ncari titik temu agama-agama.Sikap pasrah dan

ikhlas menerima pluralisme agama yang memiliki pesan dasar yang sama,

kilanya membuka kesadaran keberagaman yang lapang, toleran, egaliter,

terbuka yang kcscnlua l:v’a itu merupakan bingkai dari pemikiran Inklusifisme

/\ ganla

2. Menurut Abdurrahman Wahid tentang Pluralisme Agama, yang mana antara

lain dapat dilihat dalam pemikirannya tentang pentingnya dialog dan

demokrasi antar umat beragama. Menurutnya dialog dan demokrasi itu

mempunyai hubungan saling berkaitan, karena niiai keduanya sepenuhnya

objektif dan tidak ada satupun yang berlainan dengan agama. Selain itu,

1 05
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menurut beliau keharusan dialog dan ccnrokrasi akan dapat memberikan

ken’,alnpuan untllk berk<)lllunlkasi dcngi ll sclrrua bangsa tanpa adanya jarak,

dan ini ;uga merupakan prasyarat yang utama untuk membangun bangsa yang

sudah terlanjur plural dan terbentuk sebagai nation-state.

Dalam hal ini salah satu produk peIn jkjran yang mencerminkan

kepribadiannya adalal. tentang pancasila sebagai asas Indonesia, dan hal

tersebut sudah tcrhtlkt j bahwa negara rukanlah berdasarkan konsep satu

golongan atau satu agallra saja, llrclailtka11 sclrlua golongan.

3. Pcrsalnadll-pcrsallraalr Nut-clrolish Mad.ii(1 1)an Abdurrahman Wahid yang

paling menonjol adalah, dimana bahwasanya seluruh agama itu adalah sama

dan satu, yang tujuannya adalah tidak lain untk mencari kedamaian dan

keselamatan, scllingga dalalu llal ini akan memunculkan etika moral dan

spirultual antar ulnat bcl-agama

Adapun perbedaan-perbedaan antara keduanya adalah dalam menghadapi atau

Incmahalni pIurallsllrc agal11a, Nuwhc)Iis-1 Madjid mcnclorkan idenya dalam

“’I-cologi InkIusil'-. Yang 11'ana dalam hal ini Teologi Inklusif itu adalah

merupakiln pesan dasar dari agama, yai(Bi berupa tauhid dan al-islam, dari

kedua konsep tersebut adalah merupakan esensial dari agama itu sendiri. Dan

sebagai kelanjutannya. dcngall adanya ’l'cologi Inklusif itu tidak lain adalah

untuk :lrcncari titIF, k,\nvcrgc 1151 agalna-agama yang pada urutannya adalah

mengakui adanya keselamatan pada agama-agama yang lain. Sedangkan

Abdurrahman Wahid dalam memahami pluralisme agama , perlu adanya

\
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dialog dan demokrasi antar umat beragama, karena dengan adnya dialog dan

demokrasi antar umat beragama akan m«anlbah wawasan serta pengetahuan

bagi kedua belah pihak, selain itu, dialog dan demokrasi antar umat beragama

juga mengandung nilai-nilai etik mora dan spiritual bagi perkembangan

dIalog antar umat beragama itu sendiri

B. Saran-saran

Setelah penelitI mLnclaah dan memahami isi dari permasalahan pluralisme

agama yang di bangull oleh Nurcholish Ma(lj id dan Abdurrahman Wahid, tidaklah

berlebihan jika pcInCI, . dapat lucnyarankan atau mengingatkan pembaca, bahwa:

1. Hendaknya meIIhat dari kedua tokoh yang terkemuka dari sisi positifnya

bukan cari s'si negatifnya. Pluralisme Againa. dan keberagaman merupakan

bagian dari hukum sejarah sunnahtullah. Sebagai masyarakat Indonesia yang

heterogen yaitu masYarakat yang berbeda-beda baik segi etnis, ras dan agama,

maka hubungan agama dan dem<)krasi itu sangat penting, begitu juga adanya

sikap inklusiHsnrc ( MengakuI Kebenaran Kelompok lain, lebih terbuka ).

Dengan adanya hal-hal tersebut diatas maka keberagalnan agama kita akan

bisa hidup bersanding, berdampingan der!;an tentram sesuai dengan frase Al-

qur’an “Rohmatal L il ' Alamin

2. Sejak selnula manusia di desain dan diciptakan sebagai makhluk yang

dialogis. Teori pluralisme mengatakan bahwa agama adalah jalan bukan

tujuan. Sedangkan Iman adalah merupakan pengalaman kemanusiaan (bahwa

yang menghayati dan meyakini iman itu adalah manusia, dan bukan Tuhan),
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sudah pasti tataran tertentu iman bisa di diaIogkan oleh manusia, antar sesama

manusia. dan dengan bahasa manusia s.;ndiri. Dengan kata lain, iman itu

bersifat dialogis yang pertama antara ’I’L_han dan manusia, dan yang kedua

antara sesama manusia. maka jika kita mengelak dari dialog ini sama halnya

mengingkari sifat dasar kita sendiri, yaitu aialog.
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